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ABSTRAK 

Partisipasi Generasi Z dalam Pembangunan Desa Wisata di Desa Gunung 

Intan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu  

 

Oleh: 

Ruqayyah 

NIM 12070520640 

 

Indonesia memiliki begitu banyak tempat-tempat yang berpotensi menjadi tempat 

wisata. Pembangunan pariwisata yang berhasil ialah pembangunan yang dilakukan 

secara bersama-sama, sehingga pembangunan pariwisata dapat memberikan 

manfaat pada masyarakat setempat. Generasi muda merupakan harapan sekaligus 

ujung tombak perkembangan bangsa ini. Kabupaten Rokan Hulu memiliki banyak 

objek wisata yang dapat dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Gunung Intan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu pada Wisata 

Pulo Hotang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi generasi muda 

dalam pembangunan Desa Wisata dan faktor  penghambat  dalam  partisipasi 

pemuda dalam pembangunan Desa Wisata di Desa Gunung Intan. Penelitian ini 

menggunakan tolak ukur dari teori Oakley dengan indikator kontribusi, 

pengorganisasian, aksi generasi muda, dan tanggung jawab. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang 

penelitian gunakan adalah teknik analisa data yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi Gen Z dalam pembangunan Desa Wisata di Desa Gunung Intan 

Kecamatan Bangun Purba ini dikatakan belum sepenuhnya berpartisipasi. 

 

Kata Kunci: Partisipasi, Generasi Muda, Desa Wisata 
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ABSTRACT 

Generation Z  Participation in Tourism Village Development in Gunung Intan 

Village, Bangun Purba District, Rokan Hulu Regency 

 

By: 

Ruqayyah 

NIM 12070520640 

 

 

Indonesia has so many places that have the potential to become tourist 

attractions. Successful tourism development is development that is carried out 

jointly, so that tourism development can provide benefits to the local community. 

The young generation is the hope and spearhead of this nation's development. 

Rokan Hulu Regency has many tourist attractions that can be developed. This 

research was carried out in Gunung Intan Village, Bangun Purba District, Rokan 

Hulu Regency on Pulo Hotang Tourism. This research aims to determine the 

participation of the younger generation in the development of Tourism Villages 

and the inhibiting factors in youth participation in the development of Tourism 

Villages in Gunung Intan Village. This research uses benchmarks from Oakley's 

theory with indicators of contribution, organization, youth action and 

responsibility. This research uses qualitative descriptive methods and data 

collection is carried out by interviews, observation and documentation. The data 

processing technique that the research uses is data analysis techniques which 

consist of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

research results show that Gen Z participation in the development of the Tourism 

Village in Gunung Intan Village, Bangun Purba District, is said to have not fully 

participated. 

 

Keywords: Participation, Young Generation, Tourism Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sejarah bangsa membuktikan bahwa peran anak muda sangat berpengaruh 

dalam kemajuan bangsa indonesia. Sebagaimana dapat kita lihat dalam berbagai 

estafet kesejahteraan pembaruan bangsa. Diantaranya rentetan gerakan 

kepemudaan pada tahun 1908, 1928, 1945, 1966, dan 1998. Indonesia memiliki 

begitu banyak tempat-tempat yang berpotensi menjadi tempat wisata. 

Pembangunan pariwisata yang berhasil ialah pembangunan yang dilakukan secara 

bersama-sama, sehingga pembangunan pariwisata dapat memberikan manfaat 

pada masyarakat setempat. Undang-undang Nomor 40 Tahun 2009 menjelaskan 

bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan, yang berusia 16 sampai 30 tahun. Dalam 

undang-undang tersebut diatur tentang berbagai hal terkait dengan peran pemuda, 

hak dan kewajiban dan lain-lain., yang semuanya memberikan gambaran tentang 

pentingnya keberadaan dan peran pemuda dalam pembangunan bangsa. Generasi 

uda merupakan harapan sekaligus ujung tombak perkembangan bangsa ini. Baik 

buruknya perkembangan, peradaban dan kultur suatu masyarakat sangat 

bergantung pada generasi mudanya (In‟am, 2020). 

Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami 

perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional, 

sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia pembangun baik saat ini 

maupun masa yang akan datang. Sebagai calon generasi penerus yang akan 
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menggantikan generasi sebelumnya. International Youth Year yang 

diselenggarakan tahun 1995, mendefenisikan penduduk usia 15-24 tahun sebagai 

kelompok pemuda. Defenisi yang kedua, pemuda adalah individu dengan karakter 

yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum memiliki 

pengendalian emosi yang stabil. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), 

pemuda diartikan sebagai orang muda laki-laki atau remaja. Sedangkan menurut 

WHO pengertian pemuda adalah seseorang yang memiliki rentan usia 10 sampai 

24 tahun, sedangkan untuk ussia 10 sampai 19 tahun disebut dengan remaja. 

Pemuda dalam kehidupan masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagai 

aspek. Aspek sosial pemuda dapat berperan misalnya dalam bidang pendidikan 

masyarakat. Ini sebagaimana temuan penelitian yang dilakukan Musyono (2020) 

yang meneliti peran pemuda dalam meningkatkan mutu pendidikannon formal, 

menemuka hasil bahwa pemuda memiliki dua peran penting yaitu pertama, peran 

pemuda sebagai agen perubahan sosial (Agent Of Social Change) dan yang kedua, 

peran pemuda sebagai agen modernnisasi (Agent Of Modernization). Ditinjau dari 

aspek keagamaan atau keislaman, pemuda juga memiliki peran yang signifikan 

terutama dalam mejaga wajah islam yang Rahmatan lil‟alamin. Peran tersebut 

meliputi tiga hal yaitu, pertama peran pemuda sebagai kekuatan moral, kedua 

peran pemuda sebagai kontrol sosial, dan ketiga peran pemuda sebagai agen 

perubahan (Syamsuddin, 2020). 

Perbedaan genrasi dalam lingkungan menjadi salah satu subjek yang selalu 

muncul dalam perkembangan manajemen sumber daya manusia, dan konsep 

perbedaan generasi tersebut berkembang dari waktu ke waktu. Ada perbedaan 
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karakteristik yang signifikan antara generasi gen Z dengan generasi lain. Salah 

satu faktor utama yang membedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi. 

Bagi generasi Z, informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi bagian 

dari kehidupan, karena generasi Z lahir dimana akses terhadap informasi, 

khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap nilai-nilai, pandangan dan tujuan hidup. Bangkitnya 

generasi Z juga akan menimbulkan tantangan baru bagi praktek manajemen dalam 

organisasi, khususnya bagi praktek manajemen daya manusia. 

 

Tabel 1.1 Golongan Generasi 

Tahun Kelahiran Nama Generasi 

1925-1946 Traditional Generation 

1946-1960 Baby boom generation 

1960-1980 X Generation 

1980-1995 Y Generation 

1995-2010 Z Generation 

2010+ Alfa Generation 

Sumber Data: Putra (2016) 
 

1. Traditional Generation atau sring juga disebut sebagai silent 

generation adalah generasi yang konverhensif dan disiplin. 

2. Baby   boom   generation   adalah generasi yang materialistis dan 

berorientasi waktu. 

3. Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun-tahun awal dari 

perkembangan teknologi dan informasi seperti pengguna PC (personal 
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computer), vidio games, tv kabel, dan internet. 

 

4. Generasi Y dikenal dengan sebutan generasi milenial atau milenium, 

ungkapan generasi Y mulai dipakai pada editorial koran besar Amerika 

Serikat pada Agustus 1993. Generasi ini banyak menggunakan 

teknologi komunikasi insta seperti e-mail, sms, instant messaging dan 

media sosial seperti Facebook dan Twitter, dengan kata lain generasi Y 

tumbuh pada era internet booming. 

5. Generasi Z adala sekelompok individu yang mengidentifikasi 

kelompok berdasarkan pada tahun lahir, usia, lokasi, dan peristiwa 

dalam kehidupan kelompok individu yang memiliki pengaruh 

signifikat dalam fase pertumbuhan. 

Penelitian Stillman (2017) mengemukakan generasi Z adalah generasi 

kerja terbaru, lahir antara tahun 1995 sampai 2012, disebut juga generasi net atau 

generasi internet. Berdasarkan penelitian tersebut, generasi Z ini berbeda dengan 

generasi Y atau milenial. Pada bukunya Stillman (2017) How the Next Generation 

Is Transforming the Workplace dijelaskan perbedaannya, salah satu perbedaan 

gen Y dan gen Z adalah generasi Z menguasai teknologi dengan lebih maju, 

pikiran lebih terbuka dan tidak terlalu peduli dengan norma. 

Menurut Noordiono (2016), generasi Z adalah generasi yang sedini 

mungkin telah mengenal teknologi dan internet, generasi yang haus akan 

teknologi. Teknologi yang baru merupakan air segar yang harus segera diteguk 

agar bisa merasakan manfaatnya. Generasi Z atau yang lebih dikenal sebagai 

generasi digital tumbuh dan berkembang dengan ketergantungan terhadap 
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teknologi dan berbagai macam alat teknologi. 

 

Akses yang semakin mudah, membuat semua mahasiswa dapat dengan 

mudah pula menjelajah dunia maya. Para mahasiswa yang tergolong generasi Z 

ini kurang menyukai proses, pada umumnya kurang sabar dan lebih menyukai hal- 

hal yang sifatnya instan (Rini dan Sukanti, 2016). Noordiono (2016) menyatakan 

generasi ini memiliki intuisi yang kuat terhadap teknologi, tanpa melihat panduan 

akan mengerti cara menggunakan sesuatu. Always connectedadalah logo generasi 

ini, dimanapun dan kapanpun harus terkoneksi dengan internet. Generasi Z 

memiliski kesamaan dengan generasi Y, tetapi generasi Zmampu mengaplikasikan 

semua kegiatan dalam satu waktu seperti nge-tweetmenggunakan ponsel, 

browsing dengan perangkat seluler, dan mendengarkan musik menggunakan 

headset. Apapun yang dilakukan mayoritas berhubungan dengan dunia maya. 

Sejak kecil generasi Z sudah mengenal teknologi dan akrab dengan gadget 

canggih yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepribadiannya. Pada 

usia ini generasi Z dikategorikan sebagai usia remaja yang pada usia ini 

mengalami perubahan-perubahan cepat pada jasmani, emosi, sosial, akhlak dan 

kecerdasan. Remaja dibedakan menjadi 3 kategori masa remaja yaitu masa remaja 

awal usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15-18 tahun dan masa 

remaja akhir usia 18-21 tahun (Monks, ea al. 2002). 

Putra (2016) menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

karakteristik generasi Z dengan generasi lainnya, salah satu faktor utama yang 

membedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi. Generasi Z dan 

teknologi adalah hal-hal yang telah menjadi bagian dari kehidupan, 
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karenagenerasi Z dilahirkan di mana akses ke informasi, khususnya internet telah 

menjadi budaya global, sehingga mempengaruhi nilai-nilai, pandangan, dan tujuan 

hidup. Munculnya generasi Z juga menimbulkan tantangan baru bagipraktik 

manajemen dalam organisasi, terutama untuk praktik manajemen sumber daya 

manusia. 

Media sosial merupakan sebuah media untuk seseorang atau kelompok 

melakukan interaksi, bersosialisasi dan berbagi kepada orang lain. Menurut Tuten 

& Solomon (2014) media sosial dapat didefinisikan sebagai sarana 

onlinekomunikasi, alat angkut, kolaborasi dan budidaya antara jaringan yang 

saling berhubungan, masyarakat dan organisasi ditingkatkan dengan kemampuan 

teknologi dan mobilitas. Menurut Kotler dan Keller (2016) media sosial adalah 

media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, dan 

video informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan dan sebaliknya. 

Kaplan dan Haenlein (2010) menggambarkan media sosial sebagai aplikasi 

kelompok internet yang memfasilitasi produksi dan transmisi user konten yang 

dihasilkan, dengan kata lain prinsip-prinsip utama Web 2.0.Web 2.0 adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan tren dalam penggunaan World Wide Web 

(WWW) teknologi dan desain web untuk berbagi informasi, kreativitas dan 

kolaborasi antara pengguna. Gagasan ini telah menyebabkan perkembangan dan 

kemajuan masyarakat berbasis web seperti SNS (Situs Networking Social). 

Dalam jurnal Teori Perbedaan Generasi yang dirilis oleh Yanuar Surya 

Putra yang merupakan dosen tetap STIE AMA Salatiga mengatakan generasi Y 

dikenal dengan sebutan generasi milenial atau milenium. Generasi ini banyak 

banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti emai, sms, instan 
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messaging dan media sosial seperti facebook dan twitter, dengan kata lain generasi 

Y adalah generasi yang tumbuh pada era internet booming. Menurut Lyons, 2004 

dalam jurnal Yanuar Surya Putra mengatakan ciri-ciri dari generasi Y adalah: 

karakteristik masing-masing individu berbeda, tergantung dimana ia dibesarkan, 

strata ekonomi, dan sosial keluarganya, pola komunikasinya sangat terbuka 

dibanding generasi-generasi sebelumnya, pemakai media sosial yang fanatik dan 

kehidupannya sangat terpengaruh pada dengan perkembangan teknologi, lebih 

terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi, sehingga mereka terlihat sangat 

reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya, memilki 

perhatian yang lebih terhadap kekayaan. Sedangkan karakteristik pada generasi Z 

salah satu faktor utama yang membedakan adalah penguasaan informasi dan 

teknologi. Bagi generasi Z informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi 

bagian dari kehidupan mereka, karena mereka lahir dimana akses terhadap 

informasi, khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap nilai-nilai, pandangan dan tujuan hidup mereka. Bangkitnya 

generasi Z juga akan menimbulkan tantangan baru bagi praktek manajemen dalam 

organisasi, khususnya bagi praktek manajemen dalam organisasi, khususnya bagi 

praktek manajemen sumber daya manusia.  

Kabupaten Rokan Hulu memiliki banyak objek wisata yang dapat 

dikembangkan dan dikunjungi diantranya yaitu, Benteng 7 Lapis, Desa Aliantan, 

Air Terjung Aek Martua, Wisata Hapanasan, Situs Sejarah Makam Raja Rambah, 

Istana Raja Kerajaan Rokan, Air Terjun Selanca, Batu Gajah, Danau Cipogas, 

Bukit Suligi. Salah satu wisata yang banyak dikunjungi sejak 2019 hingga kini 

ialah wisata alam yang ada di desa Gunung Intan yang bernama WISATA PULO
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HOTANG terletak di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu. Desa 

Gunung Intan merupakan salah satu desa yang peran pemudanya masih ada. 

dalam desa Gunung Intan terdapat organisasi pemuda yang masih berkembang 

dan organisasi ini yang menciptakan Wisata Pulo Hotang tersebut. Adapun 

struktur organisasi pemuda di Gunung Intan tersebut memiliki kurang lebih 100 

anggota pemuda/i. 

 

Tabel 1.2 Jumlah Pemuda/Pemudi Desa Gunung Intan. 

 

No. 
 

Golongan Gen Z 
Tahun 

2021 2022 2023 

1. Pemuda 87 91 103 

 

2. 
 

Pemudi 
 

27 
 

43 
 

58 

Sumber Data : Ketua Pemuda  

 

Tabel 1.3 Jumlah Gen Z  

No. Golongan Jumlah 

1. Pemuda  161 orang 

2. Gen z 62 orang  

3. Yang ikut serta  33 orang  

 Sumber Data: Ketua Pemuda  

 

Tabel 1.4 Jumlah Suku Di Desa Gunung Intan 

No Golongan 

Suku 

Jumlah 

% 

1 Melayu 10% 

2 Mandailing 83% 

3  Jawa  5% 

4 Minang 2% 

Sumber Data: Staff/ pegawai Kantor Desa Bangun Purba Timur Jaya 
 

Wisata tersebut terkenal dengan keindahan alam yang banyak diminati 
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untuk wisata keluarga seperti piknik, camping, atau sebagai objek pelepas penat 

setelah sepakan bekerja. Wisata tersebut banyak diminati karena keindahan alam 

yang langsung dapat melihat keindahan sungai yang mengalir, rerumputan yang 

masih asri serta langsung disugukan dengan keindahan Bukit Barisan. Tempat 

yang asri membuat salah satu wisata ini banyak dikunjungi karena adem tentram 

dan jauh dari hiruk pikuk kendaraan. Wisatawan akan meingkat disaat sehari 

sebelum ramadhan atau yang kita kenal dengan Hari Belimau . banyak 

wisatawan yang bekunjung baik dari dalam daerah maupun luar daerah, yang 

mana sungai yang ada ditempat ini sangat pas untuk dijadikan tempat mandian 

baik bagi kalangan anak-anak hingga dewasa. Air yang tidak terlalu dalam dan 

sekaligus dapat melihat keindahan alam dari bukit serta ada peternakan kerbau 

diarea wisata tersebut. 

Dalam hal ini sangat dibutuhkan peran pemuda desa Gunung Intan untuk 

dapat berpartisipasi dalam keberlangsungan acara tersebut. Dibutuhkan gen Z 

yang ahli dalam bidang sosial media baik instadram, tiktok Facebook dan editor 

sebagai media promosi untuk menjadi media promosi juga dibutuhkan tenaga 

untuk menjaga karcis setiap harinya karena pengunjung hampir setiap hari 

datang dari pagi hari hingga sore hari, penjaga parkir yang bertugas untuk 

mengarahkan pengunjung supaya tidak parkir sembarangan dan terjamin 

kemanannya, keamanan ini yang bertugas sebagai keamanan wilayah, kendaraan 

dan tetap mejagaga kenyamanan pengunjung , serta dibutuhkan keikutsertaan 

pemuda untuk mengelola tempat wisata agar terus berkembang. Namun ada 

beberapa masalah yang terjadi dalam tata kelola yang membuat wisata kurang 

berkembang ialah kurangnya pertisipasi pemuda setempat dalam mengelola 

tempat wisata, kurangnya kreatifitas dari pemuda untuk membuat objek yang 



 

10  

dapat menarik pengunjung, kurangnya kepedulian masyarakat setempat pada 

alam hingga tidak menjaga kebersihan serta kurangnya pemahaman tentang 

kemajuan desa. Kegiatan yang dilakukan dalam wisata tersebut memiliki banyak 

jenisnya dari awal pembentukan hingga pengelolaan sekarang, kegiatan yang 

dilakukan berupa gotong royong area wisata yang dilakuka oleh pemuda/i untuk 

pembersihan serta pembuatan objek wisata untuk pengunjung. Sosialisasi sangat 

dibutuhkan untuk pelaksanan pengelolaan tempat wisata, ronda malam yang 

dilakukan jika ada pengunjung yang camping untuk menghindari adanya 

tindakan asusila diarea wisata serta kemana yang menjaga kenyamanan 

pengunjung. 
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Gambar 1.1 Partisipasi Gen Z Dalam Teknologi 

 

Sumber Data: Instagram Wisata Pulo Hotang 

Dalam ganbar diatas sangat dibutuhkan peran Gen Z dalam 

Pembangunan Desa wisata dalam hal promosi di media sosial guna 

meningkatkan daya tarik pengunjung. Disini dibutuhkan keterampilan, skil 

dan bakat sebagaian editor yang mana dapat dilihat disini media promosi 

untuk memikat lebih banyak pengunjung lagi.  
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Tabel 1.5 Kegiatan dan Objek Wisata Pulo Hotang 3 tahun terakhir 

No. Kegiatan/Objek 
Tahun 

2021 2022 2023 

1 Belimau √ √ √ 

2 Komunitas Anak Motor √ √ √ 

3 Camping/Berkemah √ √ √ 

4 Sungai √ √ √ 

5 Spot Foto √ √ √ 

6 Keindahan Alam √ √ √ 

7 Lapangan Terbuka √ √ √ 

Sumber Data : Pengurus Wisata Pulo Hotang. 

 

Dengan adanya beberapa kegiatan yang ada pada wisata tersebut, sangat 

membutuhkan peran/partisipasi generasi muda sebagai aspek untuk memajukan 

dan melestarikan wisata tersebut. Namun fenomena yang terjadi adalah partisipasi 

generasi muda dalam pembangunan desa wisata pada desa Gunung Intan 

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu tersebut kurang mendapat 

suport dan dukungan dari beberapa pihak yang mana membuat keiterlambatan 

keimajuan pada wisata dan kurangnya sosialisais generasi muda yang  menurun.  

Partisipasi  pemuda  Gunung  Intan  dalam  peimbangunan  desa wisata terbilang 

cukup banyak, hanya saja keigiatan yang dilakukan diikuti oleh beibeirapa orang 

saja dan deingan orang yang sama disetiap kegiatan, contohnya peinjagaan  karcis  

masuk,  penjaga  parkir,  keamanan,  membuat  spot  foto  bagi peingunjung, 

peimbeirsihan teimpat wisata, pembuatan wc umum, dan peinjagaan di malam hari 

jika ada pengunjung yang akan camping. Yang mana kegiatan itu dikerjakan 

bebeirapa orang yang sama. 
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Tabel 1.6 Kegiatan Partisipasi Pemuda dan Pemudi 3 Tahun Terakhir 

No. Jeinis Keigiatan 
Tahun 

2021 2022 2023 

1. Gotong Royong 43 orang - 20 orang 

2. Sosialisasi - - 4 orang 

3. 
Pembuatan spot 

wisata baru 
7 orang - 20 orang 

4. 
Ronda malam 
kawasan camping 

4 orang/shif 4 orang/shif 4 orang/shif 

Sumber Data: Ketua Peimuda Dan Peingurus 
 

Berdasarkan    data    diatas,  terdapat    beberapa    peirmasalahan 

diantaranya : 

1. Kurangnya partisipasi pemuda dan pemudi dalam setiap 

kegiatan yang ada di wisata Pulo Hotang. 

2. Kurangnya     sosialisasi     peimuda     dan     peimudi     dalam 

meimpromosikan wisata Pulo Hotang. 

3. Kurangnya kreatifitas pemuda dan pemudi dalam 

meingembangkan   objek   atau   spot    yang   dapat   meinarik 

pengunjung. 

Tabel 1.7 Data Pengunjung 

TAHUN 

2021 2022 2023 

1.899 2.295 2.261 

Sumber Data: Olahan Data 2024 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengunjung wisata Pulo 

Hotang yang terletak di desa Gunung Intan mengalami kenaikan 

pengunjung dari tahun 2021 sampai 2022 dan mengalami penurunan. 
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pengunjung pada tahun 2023. Dengan jumlah pengunjung yang menurun 

maka pendapatan dari wisata Pulo Hotang tersebut juga menurun, fenomena 

ini di akibatkan karna tidak adanya perubahan dan tempat duduk yang 

disediakan sudah mulai rusak. 

 

Berdasarkan  uraian  pada  latar  belakang  dan  fenomeina  diatas, 

sudah  kewajiban  para  peimuda  lebih  beirpartisipasi  pada  perkembangan 

wisata    deingan    ikut    serta    dalam    kegiatan    peimbangunan    wisata, 

meningkatkan kekompakan antar pemuda/i dan masyarakat, meningkatkan 

kreiatifitas untuk membuat objek wisata baru dengan cara terus  

beirinovasi,  mensosialisasikan  dengan  masyarakat  agar  leibih  cinta alam 

supaya wista dapat lebih berkembang. Maka dari itu penulis merasa perlu  

mengkaji  secara  ilmiah  “Partisipasi  Gein Z  Dalam Pembangunan   

Desa   Wisata   Di   Deisa   Gunung   Intan   Kecamatan Bangun Purba 

Kabupatein Roka Hulu.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukakan  di  atas  maka 

dapat dirumuskan suatu rumusan masalah dalam peneilitian ini yaitu: 

1. Bagaimana partisipasi gein z di wisata Pulo Hotang tersebut sehingga 

dapat dikatakan berpartisipasi pada peimbangunan deisa wisata? 

2. Apa saja faktor penghambat pastisipasi gen z dalam pembangunan 

desa wisata? 

 

 



 

15  

1.3. Tujuan Peneilitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui partisipasi gen Z pada desa gunung intan dalam 

pembangunan desa 

2. Untuk  mengeitahui  apa  saja  faktor  penghambat  dalam  partisipasi 

pemuda dalam pembangunan desa wisata 

1.4. Manfaat peinelitian 

 

Peinelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  sebagai 

berikut: 

1. Menambah wawasan keilmuwan penelitian di bidang pembangunan 

Desa Wisata dalam meningkatkan peningkatan pasrtisipasi generasi 

muda .  

2. Hasil   penelitian   ini   diharapkan   mampu   melengkapi   ragam 

penelitian yang telah dibuat oleh para mahasiswa dan dapat 

menambah bahan bacaan dan referensi dari suatu karya ilmiah. 

1.5. Sisteimatika Peinulisan 

 

Untuk   leibih   terarah   penulisan   ini,   serta  fokus   pada   kajian 

peineilitian   tidak   keluar   dari   pokok    pembahasan,   maka   peinulis 

mengemukakan sistemakika penulis sebagai berikut: 

Bab I: Peindahuluan Bab ini berisi latar belakang masalah penelitian, 

rumusan masalah    penelitian,  tujuan   penelitian,    manfaat   peineilitian,    

dan sistematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teori Bab  ini  berisikan  defenisi  konseip,  teiori-teori,  
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referensi  yang beirsumbeir dari jurnal, riview, publikasi  yang relevan 

dengan masalah yang  diteiliti  dan  kajian  terdahulu.  Pandangan  islam  

terhadap  masalah peineilitian. Keirangka pemikiran/konsep operasional/ 

defenisi konsep/variabeil peneilitian/hipotesis. 

Bab III: Meitode PeinelitianBab ini berisikan lokasi dan waktu penelitian, 

jeinis dan sumber data,  meitode  pengumpulan  data,  populasi  dan  

sampel,  dan  metode analisis. 

Bab IV : Gambaran Umum Objek Peneilitian Bab  ini  berisikan  sejarah  

objeik  npeinelitian,  aktivitas  objek peineilitian, struktur organisasi 

objeik peinelitian. 

Bab V: Hasil Peneilitian Dan PembahasanBab ini berisikan hasil 

penelitian yang dilakukan dan peimbahasan terhadap hasil penelitian. 

Bab VI: Penutup Bab  ini  berisi  tentang  kesimpulan  dasi  hasil  

penelitian  seirta saran-saran yang diperlukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Desa  

 
Menuruit  undang-uindang  Republik  Indoneisia  Nomor  6  tahuin  2014  desa 

meruipakan  keisatuian  masyarakat  huikum  yang  memiliki  batas  wilayah  yang 

beirwenang untuk mengatuir dan menguirus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat seiteimpat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usuil dan/ atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemeirintahan Neigara 

Kesatuan Reipublik Indoneisia. 

Menuruit  prof  Drs.  Widjaja  menyatakan   bahwa  deisa   adalah  kesatuan 

masyarakat  hukuim  yang  suisuinan  aslinya  berdasarkan  hak-hak  awal  yang 

istimewa. Gagasan dasar pemerintahan desa adalah keberagaman, partisipasi, 

otonomi sejati, deimokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. 

Menuruit   HAW   Widjaja   (2002;88)   deisa   adalah   suiatui                 wilayah   yang 

ditempati oleh seijuimlah penduduik sebagaimana seibagai kesatuan masyarakat 

termasuk  didalamnya  suiatui           masyarakat  hukuim  yang  mempuinyai  organisasi 

peimerintah  teirendah  dibawah  camat  dan  beirhak  meinyeleinggarakan  ruimah 

tangganya seindiri dalam ikatan Negara Kesatuan Reipublik Indoneisia.Landasan 

peimikiran   dalam   mengeinai   peimerintahan   desa   adalah  keaneikaragaman, 

partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan peimberdayaan masyarakat konsep 

eifisiensi dan efektifitas mempunyai pengertian yang beirbeida. 
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Menuruit  Hanif  Nurcholis  (Hanif  Nurcholis  2011;4)  Desa  adalah  suatui 

wilayah  yang  didiami  oleh  sejuimlah  penduiduk  yang  saling  mengenal   atas 

dasar  huibungan  kekerabatan  atau  kepeintingan  politik,  sosial,  ekonomi, dan 

keiamanan yang dalam pertumbuhannya menjadi kesatuian masyarakat hu ikum 

beirdasarkan  adat  sehingga  tercipta  ikatan  lahir  batin  antara  masing-masing 

warganya,   uimuimnya   warganya   hidup   dari   pertanian,   mempunyai    hak 

mengatur rumah tangga sendiri, dan secara administratif berada dibawah 

peimerintahan kabupatein atau  kota. Dilihat dari asal-usuilnya dapat dilihat dari 

eimpat kategori: 

1. Desa  yang  lahir,  tumbuh,  dan  berkeimbang  beirdasarkan  hubuingan 

kekerabatan  seihingga  membentuk  persekuituian  hukuim  geneologis 

atau seikeituirunan. 

2. Desa  yang  muncul  karna  adanya  tujuan  khuisus  seperti  kebutuhan 

yang ditentuikan oleh faktor-faktor ekologis. 

3. Desa  yang  muncul  karna  adanya  huibungan  tinggal  dekat  sehingga 

membentuk persekutuan huikum teritorial. 

4. Desa  yang  muincuil  karna  adanya  kebijakan  dari  atas  seperti  titah 

raja,  ordonasi  pemeirintah  jajahan,  atau  uindang-uindang  peimerintah 

desa. 

2.1.1 Otonomi Deisa 

 

Menuirut  Widjaja  (2003:165)  Otonomi  desa  meruipakan  otonomi  asli, 

builat, dan utuh serta buikan merupakan peimberian dari pemerintah, sebaliknya 
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peimerintah berkewajiban menghormati  otonomi asli  yang dimiliki  oleh desa. 

Sebagai    kesatuan    masyarakat    huikuim    yang    mempuinyai    susuinan    asli 

beirdasarkan  hak  istimewa,   desa   dapat   melakukan   perbuatan   hukuim   baik 

huikum  puiblik  maupun hukuim perdata, memiliki kekayaan, harta benda seirta 

dapat menuntut dan dituntut dipeingadilan. 

 

2.2 Pembangu inan 

Menuirut  Siagin  (1994)  Pembangunan  ialah  suatu  uisaha  pertumbuhan 

danperubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suiatui        bangsa, 

neigara dan peimerintah menuijui      modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. 

Menuirut  Galtung  (Trijono  2007:3)  Pembanguinan  merupakan  uipaya 

uintuik  meimenuihi  keibutuhan  dasar  manusia,  baik  secara  individuial   mauipun 

keilompok, dengan cara-cara yang tidak meinimbulkan kerusakan,  baikterhadap 

keihiduipan sosial mauipun lingkungan alam. 

Menuirut Bintoro Tjokroamidjojo Pembangunan meruipakan suiatu proseis 

peirubahan    sosial    berencana,    karna    melipuiti    berbagai    dimeinsi    uintuk 

menguisahakan    keimajuan    dalam    kesejahteraan    eikonomi,    modernisasi, 

peimbangunan  bangsa,  wawasan  lingkungan  dan  bahkan  peningkatan  kualitas 

manusia  uintuk  memperbaiki  kualitas  hiduipnya.  Beberapa  pengertian  pokok 

mengenai pembanguinan, yaitu : 

1. .Pembanguinan meruipakan proses atau peruibahan yang 

beirkesinambuingan ataui      deingan istilah dengan tahapan. 

2. Dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan pembangunan maka
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awalnyadimulai pengembangan sektor eikonomi tanpa melalui sektor 

lain. 

3. Dipeirluikan adanya partisipasi masyarakat dalam peilaksanaannya. 

 
4. Untuk pelaksanaan sebaiknya instansi-instansi kemasyarakatan 

seperti gotong royong, pemufakatan, permusyawaratan, dan lain- 

lain. 

Perlu diperiksa dengan seksama, akhirnya nilai-nilai positif dari hal-hal 

terseibut dapat dikeimbangkan uintuik pembangunan. Dalam konteiks  yang luias 

terseibut,   Afifudin   (2012   :   42-47)   mendefenisikan   peimbangunan   dalam 

beibeirapa pengertian : 

1. Pembanguinan adalah rangkaian usaha yang secara sadar dilakukan 

dari berbagai kegiatan dengan sengaja teilah ditentukan berdasarkan 

potensi yang ada. 

2. Pembanguinan adalah pertumbuhan, yaitu keimampuian suatu negara 

untuk terus beirkembang baik secara kuiantitatif dan kualitatif. 

3. Pembanguinan adalah perubahan, dalam arti mewujuidkan suatu 

kondisi kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari 

kondisi peiningkatan taraf hidup tetapi juga dalam segi sosial dan 

politik. 

4. Peimbangunan adalah cita-cita akhir dari perjuiangan negara atau bangsa 

dalam hal keadilan sosial kemakmuran yang merata seirta peirlakuan yang 

sama di mata hukum. Dalam pembangunan dibuituhkan masyarakat yang 
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awalnyadimulai pengembangan sektor eikonomi tanpa melalui sektor 

lain. 

5. Dipeirluikan adanya partisipasi masyarakat dalam peilaksanaannya. 

 
6. Untuk pelaksanaan sebaiknya instansi-instansi kemasyarakatan 

seperti gotong royong, pemufakatan, permusyawaratan, dan lain- 

lain. 

Perlu diperiksa dengan seksama, akhirnya nilai-nilai positif dari hal-hal 

terseibut dapat dikeimbangkan uintuik pembangunan. Dalam konteiks  yang luias 

terseibut,   Afifudin   (2012   :   42-47)   mendefenisikan   peimbangunan   dalam 

beibeirapa pengertian : 

1. Pembanguinan adalah rangkaian usaha yang secara sadar dilakukan dari 

berbagai kegiatan dengan sengaja teilah ditentukan berdasarkan potensi 

yang ada. 

2. Pembanguinan adalah pertumbuhan, yaitu keimampuian suatu negara 

untuk terus beirkembang baik secara kuiantitatif dan kualitatif. 

3. Pembanguinan adalah perubahan, dalam arti mewujuidkan suatu kondisi 

kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari kondisi 

peiningkatan taraf hidup tetapi juga dalam segi sosial dan politik. 

4. Peimbangunan adalah cita-cita akhir dari perjuiangan negara atau bangsa 

dalam hal keadilan sosial kemakmuran yang merata seirta peirlakuan yang 

sama di mata hukum. Dalam pembangunan dibuituhkan masyarakat yang 
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mempuinyai orieintasi saling beirgantung yang dikenal deingan masyarakat 

gotong royongkeiadaan yang lebih baik yang didambakan oleh masyarakat 

serta peirtumbuihan yang diharapkan akan teiruis berlangsuin. 

 

5.   Pembanguinan adalah sesuatui      rencana yang tersusuin rapi  karnapada 

hakikatnya perencanaan meruipakan kegiatan berfikir seibeluim 

mengambil tindakan yang menghasilkan pengambilan kepuituisan 

sekarang tentang halhal yang akan dilaksanakan pada masa depan 

sebagai usaha persiapan yang sistematik dalam peincapaian tujuan. 

Pengertian pembangunan dari beberapa pendapat terseibut dapat 

disimpulkan bahwa pembangunan adalah suatu usaha peruibahan yang 

bereincana yang tanpa akhir deingan melalui tahapan-tahapan dalam 

rangka pembinaan bangsa. 

2.2.1 Pembangu inan Deisa 

 
Dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 78 ayat 

 

(1) peimbangunan desa bertuijuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dan   kualitas   hiduip   manuisia   seirta   peinangguilangan   kemiskinan   meilalui 

peimenuihan   keibutuhan   dasar,   pembangunan   sarana   dan   prasarana   desa, 

peingembangan  poteinsi  eikonomi  lokal,  serta  pemanfaatan  sumber  daya  alam 

dan   lingkuingan   seicara   beirkeilanjutan.   Meinuirut   Sjafrizal   (2016   :   15) 

peireincanaan     peimbangunan     daeirah     pada     dasarnya     adalah     beirsifat 

muiltidisipliner   karena   cakuipannya   yang   luas   melipuiti   aspeik    geiografi, 

eikonomi, sosial, budaya, politik, peimerintahan, dan fisik. Pembanguinan desa
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dilaksanakan  oleh  peimerintah  deisa  dengan  seimangat  gotong  royong  seirta 

memanfaatkan  kearifan  lokal  dan  sumber  daya  alam  desa.  Peimbangunan 

kawasan peidesaan dilaksanakan dalam uipaya mempercepat dan meningkatkan 

kuialitas  peilayanan,  pembangunan,  dan  pemberdayaan  masyarakat  desa  di 

kawasan pedesaan. Pembangunan kawasan peidesaan melipuiti : 

1. Pengguinaan  dan  peimanfaatan  wilayah  deisa  dalam  rangka 

penetapankawasan peimbangunan sesuai deingan tata ruang 

kabuipaten/kota. 

2. Pemberdayaan  masyarakat  desa  untuk  meiningkatkan  akses 

teirhadappelayanan dan kegiatan ekonomi. 

3. Pembangunan  infrastruiktuir,    peiningkatan ekonomi perdesaan, 

danpengeimbangan teknologi tepat guna. 

4. Pelayanan yang dilakuikan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatperdesaan. 

Ada tiga prinsip pokok pembanguinan perdeisaan, yaitui      : 

 

1. Keibijakan dan langkah-langkah peimbangunan disetiap desa meingacui      

keipada pencapaian sasaran pembangunan beirdasarkan Trilogi 

pembanguinan. Keitiga unsuire Trilogi pembanguinan tersebuit yaitui: 

a. Pemerataan pembanguinan dan hasil-hasil; 

 

b. Pertumbuhan ekonomi yang cuikup tinggi; dan 
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c. Stabilitas yang sehat dan dinamis, diterapkan disetiap sektor, 

termasuik deisa dan kota, diseitiap wilayah secara saling terkait, 

serta dikembangkanseicara selaras dan terpadu. 

2. Pembangunan desa dilaksanakan deingan prinsip-prinsip pembangunan 

yang berkelanjuitan. 

3. Meningkatkan efisiensi masyarakat melalui kebijakan deiregulasi, 

debirokrasi dan deseintralisasi dengan sebaik-baiknya. 

Wujud  peimbangunan  Deisa  adalah  adanya  beirbagai  program  dan  proyek 

peimbangunan yang bertujuan menciptakan kemajuan deisa. Dengan demikian, 

makna  pembanguinan  tidak  seimata-  mata  mengadakan  sesuiatui              yang   baru 

dalam  arti  fisik,  akan  tetapi  leibih  luas,  sasaran  pembanguinan  desa  melipuiti 

peirbaikan   dan   peningkatan   taraf   hidup   masyarakat   desa,    peingerahan 

peirtisipasi    masyarakat    dalam    peimbangunan    deisa    seirta    peinumbuhan 

keimampuan  uintuik  beirkembang  seicara  mandiri  yang  mengandung  makna 

keimampuan    masyarakat    (eimpoweirment)    untuk    dapat    meingidentifikasi 

beirbagai  kebuituihan  dan  peirmasalahan  yang  dihadapi  serta  dapat  menyusuin 

peireincanaan untuk meimenuihi kebutuhan dan meimeicahkan masalah, seihingga 

dapat dilaksanakan secara efeiktif dan eifisien. 

Makna    pembangunan    desa    adalah    peirtisipasi    dan    pemberdayaan 

masyarakat. Dalam partisipasi yang teirpeinting adalah bagaimana peimbangunan 

deisa  itu   beirjalan  atas   inisiatif,  dan  prakarsa  dari  warga  seitempat  (lokal) 
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sehingga  dalam  pelaksanaannya  dapat  mengguinakan  keikuatan  sumber  daya 

dan pengetahuan yang mereka miliki. 

 

2.2.2 Desa Wisata 

 
Deisa  wisata  adalah  komunitas  ataui           masyarakat  yang  terdiri  dari  para 

peinduduk suiatu wilayah teirbatas yang bisa saling berinteiraksi secara langsung 

dibawah  seibuah  pengeilolaan  dan  memiliki  kepeduilian  seirta keisadaran uintuik 

beirpeiran  beirsama  dengan  meinyesuiaikan  keteirampilan  individual  berbeda. 

Desa wisata dibeintuik uintuk memberdayakan masyarakat agar dapat berperan 

sebagai pelaku langsung dalam uipaya meningkatkan kesiapan dan kepeidulian 

kami   dalam   menyikapi   poteinsi   pariwisata   ataui                lokasi   daya   tarik   wisata 

diwilayah masing- masing desa. 

Seilain   itu   tujuan   dari   peimbentukan   desa   wisata   ini   adalah   uintuk 

meningkatkan  posisi  dan  peran  masyarakat  sebagai  pelakui              penting  dalam 

peimbangunan  sektor  pariwisata  dan  dapat  bersinergi  dan  bermitra  dengan 

peimangku  keipeintingan  terkait  dalam  meningkatkan  kualitas  perkembangan 

keipariwisataan   didaeirah   membangun   dan   menuimbuihkan   sikap   dukungan 

positif dari masyarakat desa sebagai tuan rumah melaluii perwujudan nilai-nilai 

sapta pesona bagi tumbuh. 

Fungsi    desa    wisata    meirupakan    sebagai    wadah    langsuing    bagi 

masyarakat akan kesadaran adanya potensi tempat sebagai tempat wisata. 

Tiga Komponen yang peirlu diperhatikan sebelum mambangun desa wisata diantaranya : 
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1. Kondisi desa Sekarang 

 

Untuk mengetahui      potensi wisata desa yang ada, maka pihak deisa haruis 

memiliki basis data yang jelas meingenai lahan, lokasi, daeirah serta bagaimana 

eikosisteim   yang   dapat   meimbantui                 lokasi   wisata   nantinya.   Hal   ini   dapat 

dilakuikan    dengan    beiberapa    kegiatan,    seipeirti    penguimpuilan    data    dan 

Kerjasama deingan berbagai pihak ketiga 

2. Keiadaan Masyarakat dan Struiktuir Organisasi 

 

Desa  wisata  akan  sangat  beirkeimbang  jika  dikelola  oleh  desa  sendiri, 

keibutuhan  akan  organisasi  yang  khusus  meinguruisi  desa  wisata  dibutuhkan 

agar berkelanjutan serta ada pihak yang menentukan arah desa wisata. 

3. Konsep Desa Wisata yang unik 

 

Konsep  ataui          ide  desa  wisata  menjadi  ujung  tombak  pembeda  antara 

wisatalain di daerah lain. Pembentukan konseip deisa wisata ini dapat semakin 

tajam jika dipaduikan dengan pemetaan wilayah yang dilakukan di awal. 

Berikut adalah kriteria desa wisata di ASEAN, sehingga kriteria tersebut 

dapat dijadikan acuan dalam menilai dan mengategorikan desa wisata.  

a. Kepemilikan dan Pengelolaan Komunitas 

Yakni adanya manajemen yang efektif dan transparan, Legalitas lembaga 

atau kelompok desa, memiliki manajemen yang efektif dan transparan dan 

memiliki kemitraan yang efektif. 

b. Kontribusi Terhadap Kesejahteraan Sosial  
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Menjaga martabat manusia, distribusi biaya dan manfaat yang adil, 

memiliki jaringan ekonomi lokal dan regional, melestarikan dan 

memperkaya tradisi dan budaya lokal. 

c. Kntribusi dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan  

Melestarikan sumber daya alam, kegiatan konservasi untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan. 

d. Mendorong partisipasi interaktif antara masyarakat lokal dan pengunjung 

(Wisatawan)  

Adanya interaksi antara tamu dengan masyarakat setempat, 

keberlanjutan produk wisata berbasis masyarakat. 

e. Layana tour dan guid berkualitas  

Kualitas keahlian pramuwisata desa, dan memastikan kualitas 

makanan perjalanan dan minuman. Kualitas pelayanan makanan dan 

minuman, pastikan kualitas makanan dan minuman  

f. Kualitas akomodasi (homestay) 

Kualitas layanan akomodasi dan memastikan manajemen 

akomodasi yang berkualitas. 

g. Peforma tour operator yang ramah  

Komitmen terhadap nilai-nilai ideal desa wisata, kontribusi 

terhadap perlindungan masyarakat dan alam, mendukung ekonomi lokal, 

mempromosikan keindahan penemuan, pengetahuan dan apresiasi 

mepromosikan pengalaman yang memuaskan dan aman bagi wisatawan.  
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2.3 Geneirasi Z  

Generasi  Z  meirupakan  generasi  peineirus  bangsa  yang  akan  menjadi 

akar bangsa Indonesia di masa meindatang harus dapat mewuijuidkan cita-cita dan 

tuijuian nasional dengan memiliki 3 modal dasar yang membuat ia mampu diseibut 

sebagai Agent Of Changei      (Agen perubahan) dan Agent Of  Social Control (Agen 

peingawas  sosial)  yaitui          keikuatan  moralnya  dalam  berjuang  karena  pada  

intinta apa  yang  di  buat  adalah  semata-mata  berlandaskan  pada  geirakan  

moral  yang menjadi idealismenya dalam berjuiang. 

Generasi Z harus memiliki karakter yang kuat untuk menbangun bangsa  

dan  negaranya,  memiliki  keipribadian  tinggi,  seimangat  nasionalisme, beirjiwa  

saing,  mampui memahami  pengetahuian  dan  teknologi  guna  bersaing secara   

global.   Seicara   kuialitatif,      pemuda   lebih   kreiatif,   inovatif,   memilki 

idealisme  yang  muirni  dan  eineirgi  beisar  dalam  peirubahan  sosial  dan  secara 

kuiantitatif.  Pemuda  akan    leibih  beirsifat  kreatif  uintuik  meilakukan  peirgeirakan 

keitika kondisi ataui       suasana di  seikitarnya meingalami keirumitan, terdapat banyak 

masalah  yang  akan  dihadapi  yang  tak  terseleisaikan.  Kondisi  peimuida  indonesia 

sekarang  mengalami  degradasi  moral,  teirlena  dengan  kesenangan  dan  lupa 

deingan  tangguing  jawab  seibagai  seiorang  pemuda  .  Tataran  moral  ,  sosial  dan 

akademik,  pemuida  tidak  lagi    meimberi  contoh  dan  keteladanan  baik  keipada 

masyarakat   sebagai   kauim   terpelajar,   lebih   banyak   yang   berorientasi   pada 

heidonisme  (  berhura-hura),  tidak  banyak  peimuida  yang  peka  teirhadap  kondisi 

sosia masyarakat pada saat ini, dalam  uirusan akademik juga banyak mahasiswa 

tidak  meinyadari  bahwa  mereka  adalah  insan  akadeimis  yang  dapat  membeirikan 

peingaruih besar dalam peirubahan menuijui      keimajuan bangsa. 
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2.4 Partisipasi 

Partisipasi merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam 

menyelenggarakan pembangunan daerah agar pembangunan dapat berjalan 

dengan benar. Menurut Oakley 1991 menyatakan bahwa mengukur partisipasi 

adalah salah satu tantangan tersendiri. Dalam penelitian kualitatif cara mengukur 

partisipasi menggunakan beberapa indikator yaitu:  

1. Pertumbuhan Organisasi  

Pertumbuhan organisasi merujuk pada pembentukan struktural 

organisasi (Oakley 1991). Sebagai contoh adalah proses pemilihan 

panitia pembangunan. 

2. Perilaku Kelompok  

Indikator ini terlihat dari peran masyarakat dan berkembangnya 

inisiatif kelompok dan sara solidaritas kelompok. Contohnya adalah 

ketika proses pembangunan mengalami kekurangan dalam dana 

masyarakat dengan sendirinya bersedia untuk menggalang dana 

tambahan dari uang mereka sendiri tanpa harus diminta.  

3. Kekuasaan kelompok  

Kekuasaan kelompok dapat dilihat dari seberapa yakin suatu 

kelompok dalam melakukan suatu tindakan dalam kegiatan 

pembangunan. Hal ini dopengaruhi oleh pengetahuan masyarakat/ 

generasi Z terhadap peraturan daerah dan perundangan yang 

berlaku di wilayahnya.  
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Dalam Skripsi Indra Maulana  tentang partisipasi dalam perencanaan 

pembangunan infrastruktur dan realisasi usulannya di kota Surakarta 

menyebutkan ada 5 indikator partisipasi menurut Oakley (1991:9) yaitu 

pertama adanya komunitas, kedua adanya pengorganisasian, ketiga peran dan 

aksi masyarakat, keempat motivasi masyarakat, dan kelima tanggung jawab.  

Davis (2000:142) Di dalam bukuinya beliau meinjelaskan bahwa defenisi 

partisipasi  adalah  keterlibatan  mental  dan  eimosional  seseiorang  atau  indivisu 

dalam  situasi  kelompok  yang  mendorong  dia  uintuik  berkontribuisi  teirhadap 

tuijuian kelompok dsn meimpeirtanggung jawabkan kterlibatannya. 

Djalal  dan  Suipriadi  (dalam  Yuiwono,  2001:201-202)  di  dalam  bukunya 

beiliau mejelaskan bahwa makna partisipasi adalah pembuat kepuituisan dengan 

menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk peinyampaian 

saran dan pendapat, bahan, keiteirampilan, barang dan jasa. 

Echols & Shadily (dalam Soetrisno, 2000: 419)Didalam bukuinya beiliau 

menjelaskan   bahwa   pengertian   partisipasi   adalah   suatu   kegiatan   uintuk 

membangkitkan   peirasaan   dan   di   ikuit-seirtakan   atau   ambil   bagian   dalam 

keigiatan suatui      organisasi. 

Sumaryadi (2005:46) Didalam bukunya beiliau menjeilaskan bahwa arti 

partisipasi  adalah  peiran  serta  seseorang  atau  kelompok  masyarakat  dalam 

proses  peimbangunan  baik  dalam  bentuik  pernyataan  maupun  dalam  beintuk 

keigiatan dengan membeiri masukan sepeirti : 
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a. Pikiran. 

 

b. Teinaga. 

 
c. Waktu. 

 

d. Keahlian (skill). 

 

a. Modal (mateiri). 

 
b. Ikut meimanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. 

 

Pengertian  Partisipasi  Banyak  deifinisi  yang  dikemukakan  para  ahli 

tentang partisipasi.  Namun  secara  harfiah,  partisipasi  beirarti  "turut  berperan 

serta  dalam  suatu  keigiatan”,  “keikutseirtaan  atau  peran  serta  dalam  suatu 

keigiatan”,  “peran  serta  aktif  atau  proaktif  dalam  suatu  kegiatan”.  Partisipasi 

dapat dideifinisikan secara luias sebagai "bentuk keterlibatan dan keikuitsertaan 

masyarakat  secara  aktif dan  sukarela,  baik  kareina  alasan-alasan  dari  dalam 

dirinya  (intrinsik)  mauipun  dari  luiar  dirinya  (ekstrinsik)  dalam  keseiluiruhan 

proses kegiatan yang bersangkutan". Pada dasarnya pembangunan desa meruipakan 

tangguing jawab bersama antara peimerintah dan masyarakat. Dalam hal    ini    

masyarakat    meinjadi    sasaran    sekaliguis    pelakui peimbangunan. Keteirlibatan 

masyarakat pada setiap tahapan peimbangunan di deisa, meruipakan salah satu 

kunci keiberhasilan pembanguinan. 

Keigagalan  beirbagai  program  pembangunan  perdesaan  di  masa  lalu 

adalah  disebabkan  antara  lain  kareina  penyuisuinan,  pelaksanaan  dan  eivaluasi 

program- program peimbanguinan tidak meilibatkan masyarakat. Berbagai hasil 

peineilitian  melaporkan  bahwa  banyak  program  pembangunan  perdesaan  di 

masa lalu  dinilai tidak berhasil karena peinyusuinan, pelaksanaan dan eivaluasi 

program-program pembangunan  tidak  meilibatkan  masyarakat.  (Sireigar,  2001; 
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Team Work Lapera, 2001; P3P Unram, 2001; Hadi, Hayati dan Hilyana, 2003). 

Proses pembangunan leibih meingedepankan paradigma politik seintralistis dan 

dominannya   peranan   negara   pada   aruis   utama   kehiduipan   beirmasyarakat, 

semeintara  keiterlibatan  masyarakat  hanya  dalam  tataran  wacana  dan  dalam 

impleimentasi hanya menjadi sekedar pelengkap proses pembangunan. 

Akibat dari mekanisme  pembangunan  yang kuirang aspiratif dan tidak 

partisipatif, membuiat proses dan hasil menjadi parsial dan tidak berkeilanjuitan. 

Sebagian  besar  kegiatan  pembangunan  meruipakan  program  dari  atas  (Top 

down), sangat berorientasi proyek, dan meinonjolkan ego sektoral. 

Tingkatan  Partisipasi  Menuirut  Prety,  J.,  1995,  ada  tuijuih  karakteristik 

tipologi  partisipasi,  yang  berturutturuit  semakin  dekat  keipada  bentuk  yang 

ideal, yaitu : 

1. Partisipasi pasif atau manipulatif. 

 
Ini  meruipakan bentuik partisipasi  yang paling lemah. Karakteristiknya 

adalah masyarakat menerima pemberitahuan apa yang sedang dan telah terjadi. 

Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek tidak mempeirhatikan tanggapan 

masyarakat  seibagai  sasaran  program.  Informasi  yang  dipertukarkan  teirbatas 

pada kalangan profeisional di  luiar keilompok sasaran beilaka. 

2. Partisipasi informatif. 

 

Di   sini   masyarakat   hanya   menjawab   pertanyaanpertanyaan   uintuk 

proyeik, namun tidak berkeseimpatan uintuik teirlibat dan meimpengaruihi proseis 

keiputusan. Akyuirasi hasil studi, tidak dibahas bersama masyarakat. 
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Masyarakat berpartisipasi deingan cara berkonsuiltasi, sedangkan orang 

luiar meindeingarkan,  serta  menganalisis  masalah  dan  pemeicahannya.  Dalam 

pola  ini   belum  ada  peluang  untuk  pembuiatan  keiputusan  beirsama.   Para 

profeisional   tidak   beirkewajiban   untuk   meingajukan   pandangan   masyarakat 

(sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti. 

 
3. Partisipasi insentif. 

 

Masyarakat membeirikan korbanan dan jasa untuk meimperoleh imbalan 

inseintif beirupa uipah, walaui         tidak dilibatkan dalam proses pembeilajaran  atau 

eiksperimen-eiksperimen   yang  dilakuikan.   Masyarakat   tidak  memiliki  andil 

uintuik meilanjutkan kegiatan-kegiatan seitelah inseintif diheintikan. 

4. Partisipasi fungsional. 

 

Masyarakat membentuk kelompok sebagai bagian proyek, setelah ada 

keiputusan-kepuituisan  utama  yang  diseipakati.  Pada  tahap  awal, Masyarakat 

tergantung kepada pihak luar, tetapi secara bertahap kemudian meinunjukkan 

keimandiriannya. 

5. Partisipasi interaktif. 

 

Masyarakat berperan dalam proses analisis uintuik peirencanaan kegiatan 

dan    peimbentukan    ataui penguiatan    kelembagaan,    Pola    ini     

ceinderung melibatkan  meitode  interdisipliner  yang  meincari  keragama  

perspeiktif  dalanm proses  belajar  yang  terstruiktuir  dan  sistematis.  Masyarakat  

memiliki  peran. 
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6.Partisipasi konsuiltatif. 

 

Masyarakat berpartisipasi deingan cara berkonsuiltasi, sedangkan orang 

luiar meindeingarkan,  serta  menganalisis  masalah  dan  pemeicahannya.  Dalam 

pola  ini   belum  ada  peluang  untuk  pembuiatan  keiputusan  beirsama.   Para 

profeisional   tidak   beirkewajiban   untuk   meingajukan   pandangan   masyarakat 

(sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti. 
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2.5. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama Juduil Penelitian Hasil Penelitian 

1. Zulfadlian Nuir 

(2019) Skripsi 

 

Partisipasi pemuida 

dalam 

pengembangan desa 

wisata di kelurahana 

budaya pampang 

kecamatan 

samarinda utara kota 

samarinda. 

Partisipasi    dalam    pembuatan 

dan    pengambilan    kepuituisan: 

Pemuda pada dasarnya 

diberikan ruang untuk 

berpartisipasi  dalam  pembuatan 

dan     pengambilan     keputuisan 

pada       setiap       rapat       ataui 

pertemuan     dimana     pemuida 

diminta   memberikan   masukan 

terkait     pengembangan     desa 

wisata di kelurahan budaya 

mampang. 

Partisipasi  dalam  implementasi 

dan        pelaksanaan:        Suidah 

dilakukan  tetapi  harus  melalui 

proses utama pemikiran pemuida 

untuk       teruis       melestarikan 

budaya   serta   mengembangkan 

desa wisata kelurahan budaya 

mampang. 

Partisipasi dalam menikmati 

hasil: Pemuda berpartisipasi 

untuk       bisa       menggunakan 

keterampilan yang dimiliki 

dalam    meningkatkan    kuialitas 

kehidupannya. 

Partisipasi      dalam      evaluasi: 

Pelibatan pemuda dalam 

pembangunan      desa      wisata 

sangat   penting,   mereka   tidaak 

hanya dapat menikmati 

keuintuingan    pariwisata    tetapi 

juga mendukung pengembangan 

pariwisata  yang  mana  pemuida 

dapat memberikan pelajaran dan 

menjelaskan  secara  lebih  rinci 

mengenai keunikan-keunikan 
yang dimiliki pada desa wisata. 

2. Liya Ftiyani, 

Joko Tri 

Nugraha, Sri 

Mulyani (2019) 

Jurnal  

Partisipasi pemuda 

dalam  pembangunan 

desa wisata di desa 

candirejo kecamatan 

borobuduir 

1.Partisipasi pemuda dalam 

pembangunan desa wisata di 

desa      candirejo      dituinjuikkan 

dengan     turuit     bergabuingnya 

pemuda      dengan      kelompok 
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  kabuipaten magelang. masyarakat   yang   ada   di   desa 

candirejo. Di dalam kelompok 

masyarakat    tersebuit,    pemuida 

ikut berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, kegiatan-kegiatan 

kelompok, berpartisipasi dalam 

pengambilan    keputusan,    dan 

turuit serta dalam memanfaatkan 

hasil pembangunan. 

2. Tumbuh  dan  berkembangnya 

partisipasi    pemuida    di    desa 

wisata  candirejo  didorong  oleh 

tiga  faktor,  yaitui:  kesempatan, 

kemampuian dan kemauian untuk 

berpartisipasi ketiganya saling 

berkaitan.   Adanya   kesempatan 

untuk berpartisipasi ini, tidak 

disia-siakan.  Dengan 

kesempatan   yang   ada,   semua 

potensi  atau  kemampuan  yang 

dimiliki    oleh    pemuida    dapat 

diterapkan dalam proses 

pembangunan desa wisata. 

Selain   itui di   dorong       juiga 

dengan   kemauian   yang   besar 

baik   dari   diri   pemuida   sendiri 

mauipun  dari  lingkungan  sekitar 

yang selalui      menduikungnya. 

3. Adapuin faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaan 

partisipasi pemuda dalam 

pengembangan desa wisata di 

desa   candirejo   adalah   sebagai 

berikut: tidak maksimalnya 

pemuda   dalam   memanfaatkan 

kesempatan  berpartisipasi,  tidak 

adanya       peratuiran       khuisus 

tentang pemuda, masih 

kurangnya koordinasi di antara 

pemerintahan desa, kelompok 

masyarakat dan pemuda, serta 

pengaruh globaslisasi. 
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Perbedaan peineilitian yang ditulis oleih  Zuilfadlian Nuir (2019) dengan yang 

peinulis buat saat ini adalah antara lain : 

 

1. Pada   peineilitian   Zuilfadlian  Nuir  (2019)  Pemuda  pada  dasarnya  dibeirikan 

ruiang  uintuik  berpartisipasi  dalam  pembuiatan  dan  pengambilan  kepuituisan 

pada  setiap  rapat  atau   peirtemuan  dimana  pemuda  diminta  meimbeirikan 

masukan  terkait  pengeimbangan  desa  wisata.    Seimentara  pada  peineilitian 

yang   penuilis   buat,   Pemuda   kurang   diberi   ruang   dalam   pegambilan 

kepuituisan,  pemuda  lebih  dituntut  menuruit  kepada  arahan  dan  kepuituisan 

yang di buiat oleh para tetua atau tokoh masyarakat yang ada di desa teirsebut. 

2.  Pada penelitian Zulfadlian Nur (2019) lebih fokus kepada Pengembangan 

desa wisata, sementara pada penelitian yang peinulis buiat leibih fokuis keipada 

Pembangunan desa wisata. 

 
Perbedaan peineilitian yang ditulis oleih  Liya Ftiyani, Joko Tri Nuigraha, Sri 

Mulyani (2019) dengan yang  peinulis buat saat ini adalah antara lain : 

 

1. Pada Penelitian Liya Ftiyani, Joko Tri Nuigraha, Sri Mulyani (2019) Tuimbuh 

dan  beirkeimbangnya  partisipasi  pemuida  di  desa  wisata  candirejo  didorong 

oleh   tiga   faktor,   yaitui:   keseimpatan,   kemampuian   dan   kemauan   untuk 

berpartisipasi  yang   keitiganya  saling  beirkaitan.  Seimentara  pada  peineilitian 

yang  penulis  buat  di  desa  Guinung  Intan  hanya  di  dorong  oleh  faktor 

Keimamuan  para  peimuida  desa,  sementara  untuk  faktor  Keisempatan  dan 

Keimampuan kurang adanya dukuingan dari lingkungan seikitar. 

 

2. Pada   keidua   penelitian   ini   memiliki   lokasi   penelitian   yang   berbeda, 

penelitian pada Liya Ftiyani, Joko Tri Nugraha, Sri Mulyani (2019) beirlokasi 

di  desa  Candireijo  Kecamatan  Borobuidur  Kabuipaten  Mageilang,  seidangkan 

lokasi penelitian penulis berada di Deisa Gunung Intan Kecamatan  Bangun Puirba 

Kabupaten Rokan Huilui. 
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2.6. Pandangan Islam Tentang Geneirasi Muda 

Dalam pandangan Islam peimuida yang baik adalah yang berkarakter 

Ashabuil  Kahfi  dan  beriman.  Pemuda  Ashabuil  Kahfi  akan  mendapat 

kemuliaan  dimata  Allah.  Dengan  keyakinan  dan  keiimanan  terseibut  kita 

akan selalu merasa diawasi oleh Allah, jadi kita akan merasa malu uintuik 

bermaksiat  walaupun  tidak  ada manusia  yang melihat.  Karakteir  pemuda 

baik meinurut  Islam  yang selanjutnya  adalah  haruis menjadi pribadi  yang 

positif, artinya dia ingin selalui        meinjadi leibih baik seitiap harinya. Sebagai 

pemuda  yang baik kita  harus meimpuinyai sikap  yang konsisten. “Sedikit 

demi  seidikit  tetapi  istiqomah  akan  lebih  baik  daripada  besar  namun 

musiman,” teigas Habib Huseiin. 

Seilanjutnya  adalah  aktif  dan  produktif,  karena  jika  positif  saja  dia 

hanya  menyelamatkan  dirinya  sendiri.  Sedangkan  Islam  meimerintahkan 

untuk  mengajak kepada  keibaikan,  makannya  harus  aktif  dan  produiktif. 

Kemudian pemuda juga harus kreatif dan kolaboratif dalam mengajak pada  

keibaikan.  “Sudah  banyak dakwah  yang  kakui         sehingga  ditinggalkan oleih   

pemuda,   maka   dari   itu   kita   harus   kreatif   misalnya   dengan 

meinyertakan humor, karena humor adalah bahasa yang dapat dimengeirti 

oleih semua kalangan,” teirangnya.Berikutnya adalah „solutif‟, artinya kita 

harus meimberi solusi bukan hanyamenghakimi.  

Huikum harus ditegakkan namuin kita juiga harus mencarikan solusi 

yang sesuiai dengan keadaan saat ini. “Generasi muda ini tidak suika digurui 

namun mereka suka dirangkul, seperti Nabi Muhammad SAW yang 

menganggap pemuda adalah sahabat,”  jelas  Habib  Huseiin  ja‟far.  
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Kemudian  yang  terakhir  pemuda harus menjaga martabat dengan 

menghindari hal-hal yang akan meinjatuhkan harga dirinya. 

Generasi muda haruis cakap dan profeissional dalam keilmuan. Jangan 

sampai  ada  keisalahan  dalam  literasi.  Pemuida  haruis  berwawasan  luas  dan 

meinjadi  sahabat  perpustakaan.  “Pemuda  harus  siap  melangkah  keseipian 

dalam kebenaran dan tidak boleh terbawa aruis,” tutup Habib Husein Ja‟far. 

(AWP). 

Pada masa Nabi Muhammad SAW, banyak kaum muda yang beirjasa 

dalam mewarnai sejarah islam, yang paling dikenal pada zaman Nabi 

teintuinya  adalah  Ali  Bin  Abi  Thalib  ataui         Umar  Bin  Khatab.  Saat  masuk 

islam   meireika   masih   muda   dan   teirus   menunjukkan   keberanian   dan 

keperkasaannya  uintuk  membeila  Rasuiluillah  SAW  dan  islam.  Pada  masa 

setelahnya juga muncul pemuda-pemuda hebat yang tercatat dalam leimbar  

eimas  sejarah  islam.   

Seipeirti  Usamah  Bin  Zaid  (18  tahun)  yang meimimpin   pasuikan   

yang   anggotanya   adalah   para   pembesar   sahabat seperti  Abui           Bakar  dan  

Umar  untuk  menghadapi  pasukan  teirbesar  dan teirkuat  dimasa  itui.  

Seilanjutnya  ada  Sa‟id  bin  Abi  Waqqash  (17  tahun) yang peirtama kali 

melontarkan anak panah dijalan Allah termasuk dalam 6 orang ahlus syuro. 

Berikuitnya   ada   Al   Aqram   bin   Abil   Aqram   (16   tahuin)   yang 

meinjadikan ruimahnya sebagai markas dakwah Rasuiluillah SAW selama 13 

tahuin.  Zubair  bin  Awwam  (15  tahuin)  yang  pertama  kali  menghuinuiskan 

pedang dijalan Allah dan diakui oleh Rasuiluillah SAW sebagai hawari-Nya. 

Zaid  bin  Tsabit  (13  tahun)  penuilis  wahyu  yang  dalam  17  malam  mampui 
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meinguasai  bahasa  suryani,  sehingga  menjadi  pemanah  Rasuiluillah  SAW 

hafal kitabullah dan ikuit seirta dalam kodifikasi Al-Qur‟an. Atab bin Usaid 

(18 tahun) diangkat oleh Rasuluillah sebagai gubernur makkah. Mui‟adz bin 

Amr bin Jmuh (13 tahuin) dan Mu‟awwidz bin „Afra (14 tahun) meimbuinuh 

abu   jahal,   jendral   kaum   muisyrikin   pada   perang   badar.   Talhah   bin 

Ubaidullah (16 tahuin) orang Ara yang paling muilia, berbaik hati uintuik mati 

demi Rasulullah pada perang Uhuid dan menjadikan dirinya sebagai tameng 

bagi Nabi.  

Muhammad Al Fatih (22 tahuin) meinaklukkan Konstatinopel ibu kota   

Byzantium   pada   saat   para   jeindral   aguing   merasa   putus   asa. 

Abduirrahman An Nashir (21 tahun) pada masa Andalusia mencapai puincak 

keemasannya,  dia  mampui            menganuilir  berbagai  pertikaian  dan  meimbuiat 

kebangkitan  sains  yang  tiada  duanya.  Muhammad  Al  Qasim  (17  tahuin) 

meinaklukkan India sebagai seorang jeinderal agung pada masanya. 

Inilah 11 pemuda islam sejak zaman Rasulullah hingga 

perkembangan islam masa seteilahnya pada abad pertengahan  yang beirjasa 

dan menorehkan karya luar biasa yang tercatat dalam leimbar emas sejarah 

dan memiliki peimuida-peimuida hebat pada zamannya masing-masing. 
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2.7. Konsep Wisata Dalam Islam 

Dalam kesejarahannya, pariwisata dalam tradisi Islam dimulai dari 

kemunculan Islam itu sendiri sebagai agama yang universal, yakni ketika 

dikenalkan konsep ziyarah yang artinya secara harfiahnya adalah 

berkunjung. Akibatnya budaya ziyarah itulah lahir berbagai bentuk 

pranatapranata sosial Islam yang dibimbing oleh etika dan hukumnya. 

Selanjutnya lahirlah konsep dhiyah, yakni tata krama kunjung-berkunjung 

yang di dalamnya mengatur etika dan tata krama secara hubungan sosial 

antara tamu (dhaif) dengan tuan rumah (mudhif). Konsep ziyarah tersebut 

mengalami perkembangan dan melahirkan berbagai bentuknya. Dalam 

tradisi Islam dikenal beberapa istilah yang berhubungan denganparawisata. 

Diantaranya ialah Siyar, safar, al-siyahah, al-ziyarah, atau alrihlah . 

Bahasa Arab kontemporer lebih memilih istilah al-siyâhah untukkonsep 

wisata (tourism). Secara bahasa al-siyâhah berarti pergi kemana 

sajadengan motif apa saja (mutlak tidak muqayyad). Al-Qur’an menyebut 

kata alsiyâhah dalam beberapa tempat (Q.S. At-Taubah: 2 dan 112). 

Terdapat beberapa pandangan dalam Islam mengenai perjalanan dan 

wisata, diantaranya ialah:  

• Perjalanan dianggap sebagai ibadah karena diperintahkan untuk melakukan 

satu kewajiban dari rukun Islam, yaitu haji pada bulan tertentu dan umrah 

yang dilakukan sepanjang tahun ke Baitullah. 

• Wisata sangat berhubungan dengan konsep pengetahuan dan pembelajaran. 

Hal ini menjadi perjalanan terbesar yang dilakukan pada awal Islam 

dengan tujuan mencari dan menyebarkan pengetahuan. 
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• Tujuan wisata dalam Islam adalah untuk belajar ilmu pengetahuan dan cara 

seorang muslim untuk bertafakur atas segala ciptaan-Nya. Perintah untuk 

berwisata di muka bumi muncul pada beberapa tempat dalam AlQur’an. 

• Tujuan besar lainnya adalah untuk syiar dan menunjukan keagungan Allah 

dan Rasul-Nya.Dalam Al-Qur’an penjelasan mengenai wisata atau perjalan 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat:a. 

 

 a. Ar-Rum ayat 9: 

َفِيَلَََأوَََ َيسَِيسُواْ ََلۡۡزَۡضَِٱمۡ قِبَتُ َعََٰ َكَيۡفََكَانَ ََلَّرِيهََٱفَيَىظُسُواْ مِهَقَبۡلِهِمۡۚۡ

َ َوَأثَاَزُواْ ةٗ َقىَُّ َمِىۡهُمۡ َأشََدَّ َعَمَسُوهَاََلۡۡزَۡضََٱكَاوىُٓاْ ا َمِمَّ َأكَۡثسََ ٓ وَعَمَسُوهَا

َبَِ َزُسُلهُُم تَِ ٱوَجَاءَٓتۡهُمۡ ََلۡبَيِّىََٰ َكَانَ َُٱفمََا َأوَفسَُهُمَۡلِيَََللَّّ َكَاوىُٓاْ كِه َوَلََٰ ظۡلِمَهُمۡ

٩َََيظَۡلِمُىنََ

Artinya: Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana 

kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? 

Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah 

mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang telah 

mereka makmurkan. Para rasul telah datang kepada mereka dengan 

membawa bukti-bukti yang jelas. Allah sama sekali tidak menzalimi mereka, 

tetapi merekalah yang menzalimi dirinya sendiri. 
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b. Luqman ayat 31  

 

ََألَمَََۡ َِبِىعِۡمَتََِٱلۡبَحۡسَِتجَۡسِيَفِيََٱلۡفلُۡكََتسَََأنََّ تهََِِٱللَّّ هَۡءَايََٰ َفِيََٓۦَۚۡلِيسُِيكَُمَمِّ إنَِّ

َصَبَّازَٖشَكُىزَٖ تَٖلِّكُلِّ لِكََلَۡيََٰٓ ١٣ََذََٰ

Artinya: Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu 

berlayar di laut berkat nikmat Allah agar Dia memperlihatkan kepadamu 

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap orang yang sangat sabar dan 

banyak bersyukur. 

c. Al-An’am ayat 11  

ََٱلۡۡزَۡضَِسِيسُواَْفيََِقلَُۡ قِبَتََُظُسُواَْٱوثمَُّ بِيهََكَيۡفََكَانََعََٰ ٣٣َََٱلۡمُكَرِّ

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” 

2.8. Defenisi Konsep  

 1. Partisipasi 

  merupaka kegiatan”, “peran serta aktif atau proaktif dalam suatu 

kegiatan”.   Partisipasi   dapat   didefinisikan   secara   luas   sebagai   

"bentuk keteirlibatan  dan  keikuitseirtaan  masyarakat  secara  aktif  dan  

suikareila,  baik karena alasan-alasan dari dalam dirinya (intrinsik) 

maupun dari luar dirinya (ekstrinsik)    dalam    keseluruhan    proses    

kegatan    yang   bersangkutan. Partisispasi  yang  dilakukan  di 

pembangunan desa  wisata  gunung  intan  yang  dilakukan kalangan  

muda  guina  untuk  memajukan  pariwisata  di  desa  gunuing  intan 

tersebut  terkhusus    bagi  masyarakat sekitar dan  dapat memajukan 
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perekonomian warga desa. 

2. Generasi Z 

 Generasi Z merupakan   generasi   yang   memiliki   kemampuan, 

semangat    tinggi    dan    memiliki    wawasan    yang    lebih    luas    untuk 

mengembangakan dan memajukan Negara. Bahkan untuk mencapai sebuah 

revolusi dari suatu bangsa biasanya didobrak oleh generasi Z. Generasi Z  

merupakan  salah  satu  indikator  untuk  keberhasilan  sebuiah  proyek desa 

Wisata  didesa  gunung  intan  tersebut  sebagai  wadah  ide-ide uintuk kemajuan 

desa gunung intan 

3. Pembangunan 

 Menurut  Galtung  (Trijono  2007:3)  Pembangunan  merupakan  upaya 

untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, baik secara individual maupun 

kelompok,   dengan   cara-cara   yang   tidak   menimbulkan   kerusakan,   baik 

terhadap  kehiduipan  sosial  maupun  lingkungan  alam.  Pembangunan  yang 

dilakukan didesa wisata gunung intan tersebut bertujuan untuk memajukan desa 

gunung intan tersebut dan kualitas masyarakat dan  geneirasi muda di desa 

gunung intan. 
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2.9 Konsep Opeirasional 

  Konsep operasional  adalah  suatu penelitian  yang  memberitahukan 

bagaimana cara menguikur variabeil, sehingga melaluii peingukuran ini dapat 

dikeitahui indikator-indikator apa saja seibagai pendukuing uintuik analisa dari 

variabel tersebut. 

Tabel 2.2 Indikator Penelitian  

Variabel Indikator Sub Indikator 

Partisipasi Geineirasi Muda 
dalam pembanguinan desa 
wisata di dusun Gunung 
intan kecamatan Bangun 
Purba  Kabuipaten   Rokan 
hulu. 

Kontribusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

˗ Juimlah pemuda yang 

ikut serta dalam 

pembangunan desa 

wista 

˗ Keigiatan peimbuiatan 

objek wisata  

Pengorganisasian 

 

˗ Organisasi peumuda  

yang diketuai oleh 

pemuida desa . 

 

Aksi Geinerasi Muda 

 

 

 

 

 

 

˗ Program yang dibuat 

peimuida peimuidi 

beruipa meningkatkan 

perekonomian warga 

desa 
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Tangguing Jawab 
˗ Setiap seikali 3 hari para 

peimuida peimuidi akan 

membershkan dan 

membakar sampah. 

˗ Area parkir yang di 

jaga keitat agar tidak 

terjadi keimalingan 

Sumber: Oakley (1991) tentang Partisipasi. 
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Partisipasi gen Z  dalam pembanguinan 

desa wisata di desa Guinung Intan 

keicamatan Banguin Purba kabupatein 

Rokan Hulu 

Oakleiy (1991) tentang partisipasi geineirasi 

muida 

2.10 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.1 kerangka berpikir 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Teirwujudnya patisipasi gen Z  dalam 

pembanguinan desa wisata di desaGunuing Intan. 

 
1. Kontribusi 

2. Peingorganisasian 

3. Aksi Generasi Muda 

4. Tanggung Jawab 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jeinis Penelitian 

 
Beirdasarkan permasalahan dan ditinjaui       peneliti, maka jeinis penelitian ini 

adalah  kualitatif  deingan  pendekatan  deskriptif.  Menuirut  Sugiyono  (2011:11) 

peineilitian  kuialitatif  adalah  peneilitian  yang  dilakukan  uintuik  meingeitahui  nilai 

variable  mandiri,  baik  satu  variable  atau  lebih  independen)  tanpa  meimbuiat 

peirbandingan   atau   menghubungkan   antara   variable   satu   dengan   yang   lain. 

Pendekatan  deskriptif  demenuirut  Sugiyono  (2011:8)  meruipakan  suiatui          metode 

peineilitian   natuiralistik   kareina   penelitian   didasarkan   pada   kondisi   alamiah. 

Semeintara   itu,   pendekatan   kuialitatif   meinuruit   Moleong   (2012:6)   adalah 

peineilitian  untuik  meimahami  fenomena  tentang  apa  yang  dialami  oleh  subjek 

peineilitian, misalnya perilaku, perseipsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain   secara 

holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada 

suatu  konteks  khusus  yang  alamiah  deingan  memanfaatkan  berbagai  metode 

alamiah. 

Untuk    meilakuikan    sebuiah    peineilitian    yang    dapat    diukuir    tingkat 

validitasnya sebuah peneilitian harus menganuit metode penelitian sesuiai dengan 

tema   yang   meinjadi   objek   peinelitian.   Seihingga   peineilitian   tersebuit   beirsifat 

objektif,   ilmiah   dan   rasional.   Untuk   itu   penelitian   ini   mengguinakan   jenis 

peineilitian kualitatif dengan peindeikatan diskriptif dalam mendeiskripsikan teintang 

partisipasi generasi muda dalam peimbangunan desa wisata di desa guinung intan. 
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3.2. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian  ini  akan  di  laksanakan  di  banguin  purba  tepatnya  di  desa 

gunung intan  pada wisata Pulo hotang.  Penulis meimilih lokasi dikareinakan desa 

gunung  intan  terseibut  meirupakan  deisa  yang  menjalankan  dan  mengelola  desa 

wisata teirsebut. 

 

3.3. Jenis dan Suimbeir Data 

 
Dalam penelitian ini data  yang diperoleh melalui dua jenis suimber data yaitu: 

1. Data primer 

 
Sumber data primer yaitui        data yang langsuing dikuimpuilkan oleh peneliti 

dari  suimber  peirtamanya  (Suimardi  Suiryabrata,  2010:85).  Terkait  penelitian  ini, 

data primeir  didapatkan  deingan  observasi dan  wawancara langsung kepada para 

informan peineiliti. 

2. Data Sekuindeir 

 
Sumber  data  sekundeir  adalah  suimber  yang  tidak  langsung  membeirikan 

data  kepada  pengumpul  data,  misalnya  lewat  orang  lain  atau  leiwat  dokumen. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan berbagai bentuk 

laporan-laporan   pendukuing   serta   dokumentasi   muilai   dari   artikel,   dokumen 

kantor, foto-foto, dan bahan-bahan teirtuilis yang sangat membantui        penelitian ini. 

Data ini digunakan untuk meindukuing informasi dari data primer. 

 

3.4. Metodei      Penguimpuilan Data 

 
Dalam  melakukan  penelitian,  data  merupakan  hal  yang  sangat  penting 

untuk itu diperlukan metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah sebagai berikut : 
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1. Obeservasi 

 
Observasi  adalah  pengamatan  dan  pencatatan  sisteimatis  teirhadap 

geijala-gejala  yang  diteliti  (Husaini  &  Purnomo,  2011:52).  Metodei            ini 

dilakuikan  uintuik  mendekatkan  penuilis  dengan  orang-orang  yang  akan 

diteliti  dan  ke  situiasi  ataui             lingkungan  mereika  yang  sebenarnya.  Dan 

peinulis dapat masuik keidalam lingkungan yang akan diteliti. 

2. Wawancara 

 
Wawancara adalah tanya jawab  lisan antara dua orang atau  leibih 

secara   langsung.   Peiwawancara   disebut   intervieweir,   sedangkan   yang 

diwawancara disebuit interviewee (Husaini & Purnomo, 2011:55). Proseis 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang 

Partisipasi generasi muda dalam pembangunan desa wisata di desa gunung. 

Dalam hal ini peneliti meingajuikan peirtanyaan keipada informan, terkait  

peineilitian  yang  dilakuikan.  Sedangkan  informan  bertugas  untuk 

menjawab   pertanyaan   yang   diajuikan   oleh   pewawancara.   Meiskipun 

deimikian,   informan   berhak   untuk   tidak   menjawab   pertanyaan   yang 

menuirutnya privasi atau rahasia. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi   meirupakan   teknik   peingumpulan   data   meilalui   

proses mengadakan atau melihat kembali dokumen yang telah ada dengan 

mempeilajari keimbali  infromasi  yang  tersimpan,  misalnya  buiku-buiku,  

arsip,  tabel-tabel,  dan bahan-bahan   dokumentasi   lainnya   yang   

bermanfaat   sebagai   suimber   data. Menuruit  Arikunto  (2002:206)  

metode  dokumeintasi  adalah  meincari  data  yang beirupa  catatan,  transkrip,  

bukui,  surat  kabar,  majalah,  prasasti,  notulen  rapat, legger,  ageinda,  dan  
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sebagainya.  Dalam  peineilitian  ini  peneliti  mengguinakan dokuimein-

dokumein, catatan-catatan dan arsip-arsip yang ada pada lembaga yang 

mengembangkan  desa  wisata.  Disamping  dokumen  tertulis  yang  beirupa  

data- data, juiga dilakuikan informasi melalui interneit. 

 

3.5. Informan Penelitian 

 
Penentuan    suibjeik    diatas    dilakukan    berdasarkan    meitode    Porposiv 

Sampling  yaitui               peneliti  mentukan  sendiri  Sampel/informen  penelitian  yang 

memiliki kredibilitas memberikan informasi, maka peineliti memilih teknik Key 

Informen yaitu meireika yang mengetahuii dan memiliki berbagai informasi pokok 

yang di peirluikan dalam peineilitian. Yang di jadikan informen dalam peineilitian ini 

adalah: Desa wisata gunung intan. 

Tabel 3.1 Key Informan 

NO. INFORMAN JUMLAH 

1. Kepala desa Bangun Puirba Timuir Jaya 1 

2. Ketua pengurus wisata Pulo Hotang 1 

3. Ketua Pemuda  1 

4. KAUR 1 

5. Masyarakat 3 

6.  Pengunjung 3 

 Jumlah  10 

Data: Olahan tahun 2024
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3.6 Analisis Data 

 

Analisis data adalah proseis meincari dan menyusun data secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kei       dalam unit-uinit, 

melakukan  sinteisa,  meinyusuin  ke  dalam  pola,  meimilih  mana  yang  penting  dan 

yang akan    dipelajari, dan membuat keisimpuilan sehingga muidah dipahami oleh 

diri sendiri maupuin orang lain (Sugiyono, 2012: 89). 

Analisis data dalam peineilitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan,  selama  di  lapangan  dan  setelah  seilesai  di  lapangan.  Analisis  data 

dilakuikan mengguinakan versi Mileis dan Huberman, dalam Suigiyono (2013: 337) 

bahwa  aktivitas  dalam  analisis  data  kualitatif  dilakukan  secara  inteiraktif  dan 

beirlangsuing   secara   teruis-meinerus   sampai   tuntas   sehingga   datanya   jeinuh. 

Aktivitas melipuiti reduksi data (data reduiction), peinyajian data (data display) dan 

peinarikan keisi mpuilan (verification). 

a. Reiduksi data (data reduiction) 

 

Mereduksi     data     berarti     merangkum,meimilih     hal-hal     yang     pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang peinting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang  tidak  perlu  dengan  demikian  data  yang  telah  direduksi  

akan  membeirikan gambaran    yang   lebih   jelas   dan   akan   

mempermudah   dalam   meilakukan peingumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian data (data display) 

 
Dalam  peinelitian  kuialitatif,  peinyajian  data  bisa  dilakukan  dalam  beintuk 
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uiraian   singkat,   bagan,   huibungan   antar   kategori,   flowchart   dan   

seijenisnya. Penyajian data dalam peineilitian ini peineiliti paparkan dengan 

teks yang beirsifat naratif  dan  dirancang  guina  menggabungkan  informasi  

yang  tersuisuin  seihingga muidah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan (veirification) 

 
Langkah  selanjuitnya  adalah  penarikan  kesimpulan,  kesimpulan  awal  yang 

dikemukakan   masih   beirsifat   seimentara   dan   akan   beruibah   apabila   

tidak ditemuikan buikti-buikti yang kuiat yang mendukuing pada tahap 

peingumpulan data beirikuitnya.  Tetapi  apabila  kesimpulan  yang  

dikemukakan  pada  tahap  awal diduikuing  oleh  buikti-bukti  yang  valid  dan  

konsisten  saat  peneliti  kembali  ke lapangan   saat   menguimpulkan   data   

maka   kesimpulan   yang   dikeimuikakan meruipakan  kesimpuilan  yang  

kreidibel. Penarikan kesimpulan ataui verifikasi meirupakan tahap akhir dalam 

proses data  Miles  dan  Huibeirman.  Veirifikasi  dilakukan  setelah  semua  data  

terkumpul dan  teirjaring  deingan  melakuikan  proseis  reiduksi  data  yang  

kemudian  disajikan sebagai    beintuik    proses    pengajuan    data.    Data    

yang   disajikan    keimuidian membentuk  suiatu  alur  cerita  yang  dapat  

menggambarkan  isi  dari  peineilitian. Selanjutnya  peineliti  akan  meinarik  

kesimpuilan ataui  meilakukan verifikasi  data. Sugiyono (2011:253) 

menyatakan bahwa keisimpuilan adalah teimuian baru  dalam sebuah 

peineilitian. Temuan barui       ini berfuingsi uintuik membeirikan gambaran barui 

terhadap suatu objek penelitian yang dahulu masih terlihat samar dan gelap. 

Teknik menguiji keabsahan data penting dilakukan deingan proseis 

peineilitian supaya  temuan  hasil  peneilitian yang  dapat  dipercaya  ataui          diakui  
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validitas  dan reiabilitasnya.  Hasil  penelitian  ini  dapat  diakui  validitasnya  jika  

didapatkan  dari data-data  yang  valid  juga.  Penguijian  keiabsahan  data  dapat  

dipeiroleh  dengan mengguinakan  teiknik  pemeiriksaan  keabsahan  data  seperti  

yang  dikeimuikakan oleh Moeiloeng (2005:237) : 

a. Keitekuikan Peingamatan 

 

Peneiliti  dituintuit  untuik  lebih  rinci  dan  konsistein  uintuik  mendapatkan 

informasi  barui           sampai  mencapai  keijenuihan.  Ketekukan  peingamatan  akan 

melahirkan   proseis   peindalaman   peimahaman    dalam   mengamati   objek 

penelitian. 

b. Trianguilasi 

 
Trianguilasi  dapat  menguji  kejujuiran,  kemampuian  meirekam  data  yang 

diperoleih di lapangan. Triangulasi juiga bisa digunakan berdasarkan sumber 

data  yaitu  deingan  cara  membandingkan  deingan  berbagai  pendapat,  situasi 

dan dokumen yang beirkaitan dengan permasalahan peineilitian. 

c. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

 

Peneiliti   perlu   melakuikan   diskuisi   dengan   teman   sejawat   ataui                dari 

berbagai kalangan yang meimahami masalah penelitian. Pengecekan sejawat 

melalui diskusi bertujuan untuk mengetahuii masalah dari proses peineilitian 

dan  keibeinaran  hasil  sehingga  dapat  diketahui  keikeiliruan-kekeliruan  dan 

membeiri refeireinsi bagi peneliti.   
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BAB IV 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1 Profil Kecamatan Bangun Purba 

Kecamatan Bangun Purba merupakan Kecamatan yang baru berdiri yang 

diresmikan pada tanggal 11 Desember 2001 terpisah dari Kecamatan induknya 

yaitu Kecamatan Rambah. Pemisahan Kecamatan ini berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Rokan Hulu nomor 03 Tahun 2001 tanggal 11 Desember 2001 

tentang pembentukan Kecamatan Bangun Purba.40Wilayah Kecamatan Bangun 

Purba berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu nomor 03 Tahun 

2001 masing-masing berbatas dengan: 

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara 

2. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan RambahHilir  

3. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Rambah  

4. Sebelah Barat berbatas dengan Provinsi Sumatera Barat  

Kecamatan Bangun Purba terletak antara 00.300sampai 00.2000Lintang 

Utara dan 100.5500. Bujur Timur, Kecamatan Bangun Purba merupakan dataran 

rendah, perbukitan serta daerah yang dialiri oleh sungai Batang Lubuh. Keadaan 

geografis alam Kecamatan Bangun Purba sangat cocok untuk pertanian dan 

perkebunan sehingga yang menjadi komoditi utama adalah sawit, karet, padi 

sawah, perikanan dan hasil galian. 

4.1.1 Sejarah Desa  

Gunung Intan Merupakan dusun yang terletak di Desa Bangun Purba 

Timur Jaya. Desa ini Merupakan Desa dengan penduduk asli atau bersuku 



 

56  

Mandailing. Desa Bangun Purba Timur Jaya berdiri tahun 1999 dengan stastus 

Desa Persiapan, kemudian pada 2003 Desa ini menjadi Desa Defenitif dengan 

kepala desa pertama adalah bapak Muslim Chaniago.  

Tabel 4.1 Daftar jabatan Kepala Desa Bangun Purba Timur Jaya 

NO NAMA JABATAN PERIODE  KET 

1 Muslim Chaniago Kepala Desa  2003-2016  

2 Rusli Siregar  Kepala Desa 2017-2023  

3 Saipul Hadi Kepala Desa 2023-2029  

Sumber Data: Staff Knator Desa Bangun Purba Timur Jaya 

 Desa Bangun Purba Timur Jaya merupakan Desa yang paling luas diantara 

Desa yang ada di kecamatan Bangun Purb, sebagian besar  penduduknya asli 

Mandailing dan selebihnya adalah pendatang. Desa ini di Defenitifkan pada tahun 

2003 berdasarkan peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 14 Tahun 2003. Dan 

berpusat di Dusun II Gunung Intan.  
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perangkat Desa 
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Kadus II 

Syafrin Syam  

Kadus III 

Rio Wandi Putra 

Kadus IV 

M.Japris  

Kadus V 

Zainal Hadi  
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4.1.2 Organisaisi kepemudaan Desa Bangun Purba Timur Jaya  

 Semenjak dibentuknya Desa Bangun Purba Timur Jaya dari tahun 2003, 

organiasi pemuda baru dibentuk tahun 2016. Tujuan dibentuknya organisasi 

kepemudaan ini adalaha untuk dapat memajukan dan melestarikan adat isitiadat 

yang sudah ada sejak zaman dulu. Awalnya organisasi kepemudaan ini hanyalah 

sebatas organisasi yang tak berjalan sehingga lama kelamaan berkat dukungan dan 

dorongan dari berbagai pihak dapat memajukan daya tarik dan minat pemuda 

untuk turut serta dalam berbagai kegiatan di Desa.  

Tabel 4.2 Nama dan Masa Jabatan Ketua Pemuda  

No  Nama Masa jabataan 

1 Weri Dinata 2016-2021 

2 Alexon 2021-2022 

3 Kosong 2022-2024 

    Sumber Data: Staff Kantor Desa Bangun Purba Timur Jaya 

Degan adanya organisasi kepemudaan ini dapat dilihat banyaknya kegiatan 

dari Desa yang telah berhasil dengan adanya ikut campur dari pemuda, contohnya 

seperti diadakannya lomba olahraga tingkat desan yakni lomba volly, sepak bola, 

memasak dan banyak lainnya. Organisasi pemuda ini juga aktif di setiap dusun, 

terutama di dusun III Gunung Intan sangan banyak mengikut sertakan pemuda/i 

dalam kegiatan yang ada di Dusun Gunu g Intan tersebut. Di dusun gunung intan 

keakraban dan rasa kekeluargaan pemuda/i masih sangat kuat sehingga pemuda/i 

setempat sangak aktif saat acara-acara yang ada di Gunung Intan. Dapat dilihat 

saat adanya salah satu dari anggota pemuda/i yang akan melangsungkan acara 

pernikahan maka seluruh pemuda/i akan berpartisipasi dalam mensukseskan acra 

tersebut. Dalam kegiatan terbaru yakni pembentukan wisata Pulo Hotang yang 



 

59  

Ketua Pemuda 

Hari Sunarya 

Bendahara 

Zulkifli 

Sekretaris 

Assidiqi 

Wakil Ketua Pemuda 

Gustiawan Chandra 

melibatkan seluruh pemuda/i dalam pelaksanaannya. Mulai dari tahap awal 

pembersihan, pembuatan spot wisata baru, keamanan, kebersihan dan banyak 

lainnya.  

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pemuda/i 
 

 
 

 

Sumber Data: Ketua Pemuda Desa gunung Intan. 

 

4.1.3 Wisata Pulo Hotang  

 Wisata Pulo Hotang yang berlokasi di Gunung intan dibuka pada tahun 

2019 hingga saat ini. Wisata Pulo Hotang merupakan Wisata Alam dengan daya 

tariknya adalah pemandangan alam. Di Wisata Pulo Hotang ini para pengunjung 

akan disugukan langsung dengan pemandangan bukit barisan, sungai yang 

mengalir jernih dan lapangan yang luas cocok untuk acara piknik keluarga, 

camping, kumpul organisasi dan lainnya.  
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Ketua  

Syafril  

Sekretaris 

Romayansah 

Wakil Ketua  

Marzuki  

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Pengurus Wisata Pulo Hotang 

 

 
 

Sumber Data: Pengelola Wisata Pulo Hotang  

4.2 Visi Desa  

 Dalam upaya Mewujudkan harapan dan aspirasi Masyarakat Desa Bangun 

Purba Timur Jaya serta melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka 

pernyataan Visi Desa Bangun Purba Timur Jaya adalah: 

“Bersama Mewujudksn Desa BPTJ yang Transparan: Religius, Partisipatif, 

Berkeadilan, dan mampu berdaya saing tinggi”  

4.3 Misi Desa  

 Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi pemerintah 

dan sasaran yang ingin dicapai. 

 Adapun Misi dari Desa Bangun Purba Timur Jaya adalah: 

1. Menyelenggarakan pemerintah Desa dengan pelayanan bebas biaya 

administrasi, transparan, dan berkeadilan. 

  Bendahara  

          Hari Sunarya 
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2. Memberdayakan perangkat Desa dan kelembagaan yang ada serta 

menyediakan pelayanan publik dalam pengurusan administrasi di masing-

masing Dusun. 

3. Meningkatkan kualitas SDM dengan berbasis keagamaan, budaya, dan 

pengetahuan. 

4. Memberdayakan pemuda pemudi yang ada di Desa Bangun Purba Timur 

Jaya, baik bidang agama, olahraga, dan kesenian untuk menghindari 

kegiatan-kegiatan menyimpang. 

5. Menyelenggarakan pemerintahan yang amanah, bersih bebas dari praktek 

korupsi/pungli dan tanggap; aspirasi masyarakat. 

6. Menyediakan beasiswa untuk masyarakat tidak mampu kepada siswa 

sekolah dasar, yang ada di BPTJ. 

4.4 Demografi Desa  

a. Batas Wilayah 

Letak Geografis Desa Bangun Purba Timur Jaya, terletak diantara: 

Sebelah Utara  : Desa Pasir Intan 

Sebelah Selatan  : Desa Menaming  

Sebelah Barat  : Desa Bangun Purba  

Sebelah Timur  : Desa Tanjung Belit 

b. Luas Wilayah Desa Bangun Purba Timur Jaya  

1. Tanaha Sawah   : 86 Ha 

2. Tanah Kering    : 10.483 Ha  

3. Tanah Basah    : 30 Ha 
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4. Tanah Perkebunan   : 6.246 Ha 

5. Tanaha Fasilitas Umum  : 315 Ha  

6. Tanah Hutan    : 30.463 Ha  

Luas Total    : 47.623 Ha  

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  

1. Kepala Keluarga  : 1.605 

2. Laki-laki  : 2.630 

3. Perempuan  : 2.589 

4. Total Jiwa   :5.129 

d. Pembagian wilayah Desa  

Desa Bangun Purba Timur Jaya terdiri dari 5 (lima) Dusun dengan perincian 

sebagai berikut: 

1. Dusun I terdiri dari RW 01, 02, 12 dan 15 

2. Dusun II terdiri dari RW 03, 04 dan 05 

3. Dusun III terdiri dari RW 06, dan 07 

4. Dusun IV terdiri dari RW 08, 14 dan 16 

5. Dusun V terdiri dari RW 09, 10, 11 dan 13 

4.5 Keadaan Sosial Desa  

a. Sumber Daya  Manusia  

Sasaran akhir dari setiap pembangunan berujung pada peningkatan kualitas 

sember daya manusia (SDM). SDM merupakan subyek dan sekaligus obyek 

pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan 

hingga akhir hayat. Oleh karena itu pembangunan kualitas manusia harus menjadi 
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perhatian penting. Saat ini SDM di Bangun Purba Timur Jaya semakin tahun 

semakin membaik.  

b. Agama  

 penduduk Desa Bangun Purba Timur Jaya 100% memeluk agama islam. 

Dalam kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan 

khususnya agama islam berkembang dengan baik. 

c. Budaya 

 di bidang budaya ini masyarakat menjaga dan menjunjung tinggi budaya 

dan adat istiadat yang diwarisi oleh para leluhur, hal ini terbukti masih berlakunya 

tatanan budaya serta kearifan lokal pada setiap prosesi pernikahan dan lain 

sebagainya. Lembaga yang paling berperan dalam melestarikan dan menjaga 

tatanan adat istiadat dan budaya lokal ini adalah Lembaga Kerapatan Adat desa 

Bangun Purba Timur Jaya (LKA), lembaga ini masih tetap aktif, baik dalam 

kepengurusan maupun dalam melaksanakan tugas-tugasnya.  

d. Pendidikan  

 Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah 

dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir 

yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh 

dalam menyikapi kemajuan suatu Desa. 

 Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 

kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendorong tumbuhnya kecakapan. 

Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan 
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dan pada giliranya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan 

sendirinya akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan 

pekerjaan baru guna mengatasi pengangguran.  

Tabel 4.3: Tingkat Pendidikan Des Bangn Purba Timur Jaya 

No  Keterangan  Jumlah  

1. Tamat PAUD/TK  685 

2. Tamat SD 1.918 

3. Tamat SMP 1.144 

4. Tamat SMA  976 

5. Tamat SI 226 

6. Tamat SII 6 

7. Putus sekolah  121 

8. Buta huruf  21 

9. Tidak lulus  24 

10. Tidak bersekolah  98 

Sumber Data: Renstra Desa Bangun Purba Timur Jaya 

4.6 Keadaan Ekonomi Desa  

a. Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi Masyarakat Desa BPTJ secara umum juga 

mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk yang 

memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada umumnya 

belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan bisa juga 

diperoleh dari pinjaman modal usaha pemerintah usaha dari pemerintah. 
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Yang menarik perhatian penduduk Desa Bangun Purba Timur Jaya masih 

banyak yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap di bidang pertanian dan 

perkebunan. Hal ini dapat di indikasikan bahwa masyarakat Desa Bangun Purba 

Timur Jaya terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan 

perkebunan karet dan kelapa sawit.  

Tabel 4.4: Data Mata Pencaharian Pokok Desa Bangun Purba Timur Jaya 

NO Mata Pencaharian Pokok Jumlah (Orang) 

1. Purnawirawan/Pensiunan 30 

2. Satpam/Security 50 

3. Tukang Sumur 15 

4. Tukang Cukur 20 

5. Polri 3 

6. Pemilik Usaha warung, rumah 

makan, dan restoran 

170 

7. Buruh Tani 250 

8. Wiraswasta 350 

9. Perangkat Desa 13 

10. Pedagang barang Kelontong 150 

11. Karyawan Honorer 110 

12. Bidan Swasta 15 

Sumber Data: Renstra Desa Bangun Purba Timur Jaya  
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BAB VI 

KESIMPULA DAN SARAN  

6.1  Kesimpulan  

1. Partisipasi Gen Z di wisata Pulo Hotang dapat di katakan belum 

sepenuhnya  berpartisipasi  karna hanya sebagian kecil yang ikut dalam 

pembangunan Desa Wisata, dapat dilihat dari keikutsertaan mereka 

dalam membangun Spot wisata baru seperti ayunan, bangku, pondok dan 

pagar sekelliing wisata, penjagaan karcis, penjagaan parkir dan mereka 

mulai meminimalisir bermain game online yang saat ini sangat diminati 

dan dilihat dari kreatifitas mereka dalam mempromosikan wisata ini di 

media sosial seperti Instagram, faacebook, tiktok, dan lainnya.  

2. Faktor penghambat dan masalah yang terjadi pada Partisipasi Pemuda 

Dalam Pembanguna Desa Wisata di Gunung Intan ini, pertama belum 

bisa dijadikan Desa Wisata yang mana belum memenuhi kriteria Desa 

Wisata dan kepemilikan lokasi Wisata juga belum jelas. Kedua dalam 

Pembangunan Desa Wisata ini pemuda juga memiliki semangat yang 

menggebu di awal dan lama kelamaan menjadi rendah dan tidak percaya 

diri lagi. Dan yang terakhir dukungan dari masyarakat sekitar yang 

minim dan kurangnya empati dan simpati dalam mengapresiasi pemuda 

dalam menjalankan kegiatan di Wisata Pulo Hotang ini.  
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6.2  Saran  

Adapun saran kepada pengelola Wisata Pulo Hotang untuk lebih 

memajukan wisata Pulo Hotang dan Partisipasi Gen Z dalam pemabangunan 

Desa Wisata Pulo Hotang Di Gunung Intan adalah: 

1. Pihak pengelola harusnya segera mengurus status kepemilikan lokasi, 

Supaya Wisata Pulo Hotang ini mendapat perhatian dari Desa dan 

dapat bekerjasama dengan BUMDES Desa sehingga setiap kegiatan 

yang dilaksanakan di lokasi Wisata ini sudah legal dan tidak mendapat 

kecaman dari pihak lain lagi.  

2. Untuk pemuda agar lebih ikut serta dan lebih aktif lagi dalam 

pembangunan untuk memajukan Wisata Pulo Hotang. Supaya dapat 

menjadi objek wisata ini sebagai Desa Wisata yang lebih baik. 

3. Untuk masyarakat semoga lebih mengapresiasi pemuda dalam 

melakukan kegiatan dalam pembangunan Desa Wisata Pulo Hotang 

ini.  

4. Untuk Generasi Z agar lebih aktif dan kreatif lagi dalam pembangunan  

desa wisata ini khususnya kreatif dalam hal teknologi promosi dan 

sebagai editor supaya promosi disemua media sosial dan dapat dilihat 

banyak orang. 

5. Untuk pengunjung agar lebih menjaga kebersihan desa Wisata Pulo 

Hotang dan dapat menjaga spot wisata yang sudah disediakan. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara Penelitian Skripsi Dengan Judul Partisipasi Gen Z 

Dalam Pembanguna  Desa Wisata Di Desa Gunung Intan  

Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu  

 Dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah disusun secara terarah dan sistematis sebagai upaya 

memperoleh informasi dan data obyektif, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa informen yang ada di Gunung Intan kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan 

dalam wawancara sebagai berikut:  

Pertanyaan Dasar 

• Kontribusi 

 Jumlah pemuda yang ikut serta dalam pembanguna Desa 

Wisata. 

 Kegiatan pembuatan objek wisata baru berupa ayunan  

pada wisata Pulo Hotang. 

• Pengorganisasian 

 Organisasi pemuda yang diketuai oleh pemuda Desa 

• Aksi Generasi Muda  

 Program yang dibuat pemuda berupa meningkatkan 

perekonomian warga Desa  

• Tanggung Jwab  

 Setiap 3 kali sehari para pemuda akan membersihkan dan 

membakar sampah  

 Area parkir yang di jaga ketat agar tidak terjadi 

kemalingan  
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Pertanyaan Lainnya 

1. Untuk kepala desa  

1. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu tentang adanya pembangunan 

desa wisata Pulo Hotang yang ada di Gunung Intan ini? 

2. Apakah semua pemuda turut berpartisipasi dalam pelaksanaan 

pembangunan wisata Pulo Hotang? 

3. Menurut bapak/i apa sajakah pembangunan yang sudah terlaksana  

dalam kegiatan mensukseskan keberhasilan wisata Pulo Hotang ini? 

4. Bagaimana sikap para pemuda yang bergerak dalam organisasi pemuda 

dalam pelaksanaan pembangunan wisata Pulo Hotang tersebut? 

5. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan dari Desa untuk 

membantu suksesnya wisata Pulo Hotang ini? 

6. Apa program pemuda untuk masyarakat dari pembangunan wisata Pulo 

Hotang ini? 

7. Bagaimana menurut bapak/i dengan tanggung jawab pemuda dalam 

pelaksanaan wisata Pulo Hotang? 

8. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya wisata Pulo Hotang? 

9. Apakah dengan adanya wisata Pulo Hotang ini kelestarian alam tetap 

terjaga? 

 

2. Pertanyaan untuk KAUR 

• .Bagaimana menurut bapak/ibu tentang adanya wisata 

Pulo Hotang yang ada di Gunung Intan ini?  

• Bagaimana bapak/ibu memandang potensi 

pembangunan Desa Wisata  dalam meningkatkan 

perekonomia masyarakat setempat? 

• Bagaimana bapak/ibu berkolaborasi dengan organisasi 

pemuda dalam pembangunan Desa wisata Pulo Hotang 

yang ada di Gunung Intan 

• Apa tantangan bapak/ibu dalam mendukung 

pembangunan Desa Wisata Pulo Hotang ini? 

• Apa strategi bapak/ibu dalam mengukur dan 

mengevaluasi dampak pembangunan Desa Wisata Pulo 

Hotang ini? 

• Apa saja tugas dan tanggung jawab bapak/ibu dalam 

mendukung pembanguan Desa Wisata Pulo Hotang 

ini? 

• Apa langkah-langkah bapak/ibu dalam 

mempromosikan wisata Pulo Hotang ini? 
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• Bagaimana bapak/ibu berkordinasi dan berkomunikasi 

dengan organisasi pemuda? 

• Bagaimana menurut bapak/ibu tentang tanggung jawab 

pemuda dalam pembangunan Desa wisata Pulo 

Hotang? 

3. Pertanyaan untuk ketua pengurus wisata 

1. Apa yang menjadi inspirasi bapak untuk menjadikan tempat ini sebagai 

wisata alam? 

2. Apakah seluruh pemuda dalam organisasi ikut serta dalam 

mensukseskan keberlangsungan wisata Pulo Hotang ini? 

3. Apa saja kegiatan yang diadakan pemuda dalam menrarik pengunjung? 

4. Apakah oranisasi pemuda ini sangat berpengaruh dalam wisata Pulo 

Hotang? 

5. Apakah program pemuda dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat sudah terlaksana? 

6. Bagaimana cara bapak untuk selalu mengontrol kebersihan di wilayah 

wisata Pulo Hotang ini? 

7. Apakah area parkir di wilayah wisata Pulo Hotang ini sudah aman? 

8. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam  pelaksanaan wisata Pulo 

Hotang ini? 

9. Bagaimana peran ketua dalam keberlangsungan wisata? 

10. Apakah ada bantuan dana dari Kantor Desa? 

11. Bagaimana cara bapak dalam  mengajak para pemuda (Gen Z) untuk 

ikut serta dalam pelaksanaan wisata Pulo Hotang ini? 

4. Pertanyaan untuk Gen Z  

1. Bagaimana pendapat anda dengan adanya pembangunan desa wisata ini? 

2. Apa saja yang partisipasi dibutuhkan dalam pembangunan desa wisata 

ini dari gen Z? 

3.  Menurut anda apa keuntungan ikut berpartisipasi dalam pembangunan 

desa wisata ini? 

4. Apa saja partisipasi anda dalam pembangunan desa wisata ini? 

5.  Menurut anda apa yang kurang optimal dalam pembangunan desa 

wisata ini? 

6. Apakah pemangunan desa wisata ini mengganggu kegiatan anda? 

7. Apa yang perlu ditingkatkan dalam pembangunan desa wisata ini? 

5. Pertanyaan untuk masyarakat 

1. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu tentang ada nya wisata Pulo 

Hotang ini? 
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2. Menrutu bapak/ibu bagaimana peran pemuda dalam pelaksanaan 

wisata Pulo Hotang ini? 

3. Apakah bapak/ibu adalah salah satu orang yang mendapat manfaat 

dengan adanya wisata Pulo Hotang ini? 

4. Apakah bapak/ibu salah satu orang yang ikut serta dalam 

mempromosikan wisata Pulo Hotang? 

5. Menurut bapak/ibu apakah ada konflik yang terjadi dengan adanya 

wisata Pulo Hotang ini? 

6. Menurut bapak/ibu apakah organisasi pemuda di Gunung Intan ini 

sangat mebantu masyarakat setempat? 

7. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai hambatan yang dihadapi 

dalam pembangunan Desa Wisata tersebut? 

8. Menurut bapak/ibu bagaimana organisasi pemuda dalam menjalankan 

pembangunan Desa Wisata Pulo Hotang ini? 

9. Apa harapan bapak/ibu agar wisata Pulo Hotang ini dapat teru berjalan 

dan dapat membantu perkembangan perekonomian masyarakat 

setempat tepatnya para pedagang kecil dan anak-anak muda yang 

menjaga karcis  

6. Untuk Pengunjung  

1. Apa yang membuat anda tertarik berkunjung ke Wisata Pulo Hotang 

ini? 

2. Apakah ada atraksi atau kegiatan yang ingin anda ikuti atau anda lihat 

pada wisata Pulo Hotang ini? 

3. Bagaimana anda menilai tentang fasilitas wisata Pulo Hotang saat ini? 

4. Apa yang anda harapkan dari pengalaman wisata Pulo Hotang Ini  

5. Bagimana pengalaman anda saat berinteraksi dengan masyarakta 

setempat? 

6. Menurut anda apa perbedaan wisata Pulo Hotang dengan wisata lain? 

7. Apakah ada area atau spot wisata yang perlu ditingkatkan dan 

diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman wisata di wisata Pulo 

Hotang ini? 

8. Bagaimana menurut anda tentang harga atau nilai dari pengalaman 

wisata di wisata Pulo Hotang ini? 

9. Bagaimana menurut anda tentang tanggung jawab pengurus wisata 

Pulo Hotang ini? 

10. Apakah anda memiliki rekomendasi dan saran untuk pengembangan 

lebih lanjut dari wisata Pulo Hotang? 
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Lampiran II 

Foto Kegiatan  

 
Foto proses pembuatan area parkir  

 

 
Foto kegiatan pengecatan pagar wisata Pulo Hotang  
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Foto pembersihan lokasi Wisata Pulo Hotang  

 

 
Foto pembuatan jembatan ke arah toilet umum  
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Foto saat pemuda/i menjaga karcis  

 

 
Foto perbaikan jalan  

Lampiran III 
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Wawancara bersama bapak Mushardi selaku Sekretaris Desa  

 

 
Wawancara bersama bapak Rio Wandi selaku KAUR dan Kadus Dusun III 

Gunung Intan  
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Wawancara Bersama Bapak Hari Sunarya  

 

 
Wawancara bersama bapak Syafril selaku ketua pengelola wsiata  
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Wawancara bersama Ibu Emelita selaku masyarakat setempat  

 

 
Wawancara bersama bapak Afrinal selaku Masyarakat setempat 
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Wawancara bersama ibu Serli Pratiwi selaku masyarakat yang berjualan  

 
Wawancara bersama Addah, Yeshi, dan Hartini selaku pengunjung  
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Wawancara bersama saudara farah selaku pengunjung  
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